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“Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu.”

(QS. Al Bagarah: 168)*

! Departemen Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Mikraj Khazanah
llmu, 2014) 25
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ABSTRAK

IDA FARIDA, 2022: Pengaruh Media Digital Berbasis Blogspot Terhadap
Pemahaman Siswa Kelas VIII Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif Di SMPI
Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Kab. Probolinggo Tahun Pelajaran 2021/2022.
Kata Kunci: Media digital, Blogspot, Zat aditif dan Zat adiktif

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mengulas penerapan media digital
berbasis blogspot terhadap pemahaman siswa kelas V111 pada materi zat aditif dan
zat adiktif, dimulai dari pembahasan mengenai media pembelajaran. Lalu
dilanjutkan dengan penggunaan media digital berbasis blogspot sebagai media
pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran IPA. Penerapan media digital
berbasis blogspot merupakan suatu upaya untuk mengefektifkan dan memberikan
suatu variasi dalam ranah media pembelajaran, apalagi di zaman globalisasi sudah
semestinya setiap insan yang hidup di zaman tersebut setidaknya mengenal dan
mengetahui mengenai salah satu hasil dari kemajuan teknologi dan komunikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media
digital berbasis blogspot terhadap pemahaman siswa kelas VIII materi zat aditif
dan zat adiktif di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Probolinggo.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental),
dengan desain penelitian nonequivalent control group design dan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Sampel
yang diambil pada kelas V111 A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 25 siswa
dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 25 siswa. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa soal pre test dan post test, dan
dokumentasi.

Hasil - penelitian- menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan media
digital berbasis Blogspot terhadap pemahaman siswa kelas VIII pada materi zat
aditif dan zat adiktif SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Probolinggo. Hal ini
dibuktikan dari perolehan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Uji Man Whitney Test
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 adalah abad pengetahuan, dimana informasi tersebar dan
teknologi berkembang. Ciri khas abad 21 adalah dunia ilmu pengetahuan yang
semakin saling terhubung, sehingga sinergi antar keduanya menjadi lebih
cepat. Konteks pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan dibuktikan dengan meleburnya faktor “ruang dan waktu” yang
telah menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan sains oleh umat
manusia. Realita menunjukkan bahwa berbagai aktivitas manusia yang
melibatkan penerapan ilmu pengetahuan, memberikan dampak yang besar
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam menghadapi tantangan tersebut,
maka dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu mengikuti pesatnya
perkembangan teknologi informasi secara kreatif, produktif, partisipatif dan
kontributif kepada masyarakat serta dapat berpikir kritis dalam komunitas
global abad 21, *

Keterampilan abad 21 dapat membantu siswa untuk belajar dan
beradaptasi dengan segala bentuk perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu.
Perubahan tersebut terkait dengan ekonomi global, ekosistem dan jaringan
politik. Kondisi ini menuntut peserta didik untuk belajar bagaimana

berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah dengan orang

! Wardani, Lindawati and Kusuma, “The Development of Inquiry by Using Android-System-
Based Chemistry Board Game to Improve Learning Outcome and Critical Thinking Ability,”
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 6, no. 2 (2017): 197.



diseluruh dunia. Peserta didik membutuhkan tujuh keterampilan bertahan
hidup diantara: berpikir kritis, memecahkan masalah, kepemimpinan dan
kerjasama, kelincahan dan kemampuan beradaptasi, penuh inisiatif dan
semangat enterprener, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif baik
lisan maupun tulisan, akses mudah ke informasi dan analisis informasi,
imajinasi dan keingintahuan.?

Pembelajaran di Indonesia saat ini menghadapi dua tantangan.
Tantangan yang pertama datang dari adanya perubahan persepsi tentang
belajar dan tantangan kedua datangnya dari adanya teknologi informasi dan
telekomunikasi (TIK) yang memperlihatkan perkembangan yang luar biasa.
Kehadiran Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak dapat disangkal lagi
sebagai jawaban terhadap kebutuhan informasi pada era reformasi sekarang
ini. Dengan demikian penguasaan terhadap informasi menjadi modal penting
untuk membangun kesuksesan hidup. Kondisi ini ditunjang dengan
perkembangan yang kian pesat dalam dunia komunikasi dan internet. Menurut
AECT (Association Education of Communication and Technology), definisi
dari teknologi pendidikan adalah kajian dan praktik etis untuk memfasilitasi
belajar “dan memperbaiki *Kinerja = dengan ~menciptakan, -menggunakan,
mengelola proses dan sumber-sumber teknologi yang sesuai. Jaringan
komputer yang terhubung dengan internet, otomatis dapat tergabung dengan
sistem jaringan diseluruh dunia. Dengan dilakukannya hal tersebut, maka

internet dapat menjadi suatu teknologi dalam bidang pendidikan yang mampu

2 \Wardani, Lindawati and Kusuma, 198.



memasok informasi seberapapun yang kita inginkan.® Namun, dalam
perkembangan selanjutnya teknologi pembelajaran merupakan suatu disiplin
ilmu tersendiri yang bukan hanya terbatas pada media dalam bentuk fisik
semata, melainkan merupakan kajian dan praktik etis dalam mendesain,
mengembangkan, menggunakan, mengelola, mengevaluasi proses sumber
teknologi yang sesuai untuk memfasilitasi belajar serta memperbaiki kinerja
tenaga pendidik, peserta didik, dan organisasi pendidikan. Oleh karena itu,
media pembelajaran sebagai peralatan tidak sama dengan teknologi
pembelajaran sebagai suatu disiplin ilmu.*

Salah satu fasilitas internet yang dapat menyediakan berbagai
informasi yang dapat ditulis oleh siapapun adalah blog. Pada awalnya, kata
Blog merupakan kependekan dari Weblog, yaitu istilah yang pertama kali
digunakan oleh Jorn Barger pada bulan Desember 1997. Jorn Barger
menggunakan istilah Weblog untuk menyebut kelompok website pribadi yang
selalu di-update secara kontinyu dan berisi link ke website lain yang mereka
anggap menarik disertai dengan komenta-komentar mereka sendiri.

Pendidikan merupakan proses sitematis untuk meningkatkan
kemampuan manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif,

kognitif, dan psikomotor) berkembang secara optimal. Esensi pendidikan

¥ Robinson Situmorang, “Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, dalam
Dewi Salma, Dian Ariani, Hilman Handoko (eds.) Artikel Mozaik Teknologi Pendidikan
(Jakarta: 2013), h.9

* M. Taufig, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Terpadu Berkarakter Peduli
Lingkungan Tema “Konservasi” Berpendekatan Science-Edutainment,” Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia 3, no. 2 (2014): 140-145.

5 Assep Purna Mulyanto, GO! BLOG Mendukung Program Satu Juta Blog, (Bndung: OASE
Media, 2008) h. 10.



adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi lingkungan
yang selalu berubah dengan pesat. Pendidikan adalah tipu daya muslihat
dalam menerapkan prinsip IPTEK untuk rekreasi manusia. Pendidikan harus
mampu menghasilkan lulusan yang mampu berfikir global, dan mampu
bertindak secara lokal, berpedoman pada moral dan berakhlak mulia. Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran dirancang untuk mampu memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi
antara peserta didik, peserta didik dengan pendidik, peserta didik dengan
lingkungan, dan peserta didik dengan sumber belajar lain untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai apabila proses
pembelajaran tersebut dipahami oleh peserta didik.°

IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan berlaku secara umum
yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data dengan eksperimen,
pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah
peristiwa yang nyata dan pasti. Tujuan Pembelajaran IPA di SMP/ MTs yaitu
agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) mengembangkan pemahaman
tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (2) melakukan inkuiri
ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak

ilmiah serta berkomunikasi, dan (3) meningkatkan kesadaran untuk

® Dewi, Kannapiran and Wibowo, “Development of Digital Storytelling-Based Science Teaching
Materials to Improve Students’ Metacognitive Ability,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 7, no.
1(2018): 16-24



menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa.’

Pemahaman peserta didik terhadap konsep sains, fenomena dan
kejadian alam dapat diamati melalui proses sains yang dilakukan oleh peserta
didik. Hal ini tidak hanya berarti sains belajar dalam bentuk pengetahuan
deklaratif, tetapi juga belajar tentang pengetahuan prosedural seperti
bagaimana memperoleh informasi, kebiasaan kerja ilmiah, dan keterampilan
berpikir. Pengalaman belajar diwujudkan melalui penggunaan pendekatan
pembelajaran serta berbagai media pembelajaran .

Kurikulum 2013 menuntut keterpaduan satu bidang ilmu dengan
bidang ilmu lainnya. integrasi ini juga harus disajikan dalam subjek ilmu
pengetahuan alam. Berdasarkan kurikulum 2013, mata pelajaran IPA pada
tingkat SMP harus dikembangkan sebagai mata pelajaran IPA integratif,
bukan sebagai pendidikan disiplin. Artinya penyampaian konsep material dari
berbagai disiplin ilmu disajikan secara terintegrasi dan tidak terpisah-pisah.
Penggunaan media yang bervariasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
IPA. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang variatif media dapat

mengembangkan motivasi siswa dalam belajar.’

" Indriati S.C.P, “Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Konsep Cahaya Melalui Pembelajaran Science-
Edutainment Berbantuan Media Animasi,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 1, no. 2 (2012):
192-197.

8 Syahroni and Dewi, “THE EFFECT OF USING DIGIMON (SCIENCE DIGITAL MODULE)
WITH SCIENTIFIC APPROACH AT THE VISUALIZATIONOF STUDENTS’
INDEPENDENCE AND LEARNING RESULTS,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 5, no. 1
(2016): 116-122.

° Dewi, Kannapiran and Wibowo, “Development of Digital Storytelling-Based Science Teaching
Materials to Improve Students’ Metacognitive Ability,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 7, no.
1(2018): 16-24.



Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan yang masuk dalam tujuan pembelajaran. Selain itu media
pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang pemikiran, perasaan,
perhatian, kemampuan, dan keterampilan siswa sehingga mendorong
terjadinya proses pembelajaran. Perkembangan teknologi digital dalam
perangkat komputer membuat individu lebih  mudah mentransfer,
mengkonversi, dan menyimpan data. Selain itu kemajuan teknologi jaringan
sejalan dengan kemajuan teknologi digital telah mampu dilakukan menambah
kosakata pengetahuan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah paradigma pembelajaran. Paradigma lama menganggap guru
sebagai satu-satunya sumber informasi dalam belajar. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi menyebabkan gruru tidak hanya berperan sebagai
instruktur, tetapi juga sebagai penyelenggara dan pengembang proses
pembelajaran.’®

Secara umum media pembelajaran digunakan dalam proses belajar
untuk mempermudah dalam menyampaikan informasi dan sumber info
tersebut kepada penerima agar dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat
peserta didik.*' Tugas seorang pendidik ‘menyiapkan fasilitas atau media
pembelajaran yang harus dilandasi langkah-langkah dengan sumber ajaran

agama sesuai firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 44, yaitu:

10 Suryani, “Utilization of Digital Media to Improve The Quality and Attractiveness of The
Teaching of History,” International Conference On Teacher Training And Education 2, no. 1
(2016): 131-144.

Y Dwivamilu Irianti Putri, dkk, “Pengembangan Media Autoplay Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajarn Prinsip-Prinsip Bisnis,” Jurnal Pendidikan Bisnis Dan
Manajemen 2, no. 2 (2016): 133-138.
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Artinya: “(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami Turunkan Adz-dzikir (Al-
qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan”

(QS. An-Nahl: 44)

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya suatu media yang
dipergunakan seorang pendidik harus menyesuaikan sebagai dari materi yang
telah terlewati. Supaya mempermudah peserta didik dalam menerima
pembelajaran baru karena masih berkaitan dengan materi sebelumnya, jadi
peserta didik akan lebih bersemangat menerima materi baru. Selain itu, media
juga harus menyenangkan dan mudah dicerna bagi para peserta didiknya.'?
Dengan harapan diakhir kegiatan belajar, peserta didik dapat memperoleh isi
atau makna dari materi. Termasuk dalam pengaplikasiannya. Hal ini terlihat
dari Kata (388 zlals yang terdapat pada akhir ayat diatas, yakni Allah
menggunakan Al-Qur’an sebagai media dalam menyampaikan sesuatu yang
sudah pernah di terima oleh manusia agar mereka berfikir.

Diantara keterampilan yang telah disebutkan, penggunaan media
digital rupanya merupakan salah satu yang perlu mendapat perhatian serius
agar dapat menunjang peningkatan sumber daya manusia. Untuk itu,

pengelolaannya harus berada pada kegiatan yang positif. Sebagai contoh,

keterampilan ini telah banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran disekolah.

!2 Firma Rean Kasih, “Pengembangan Film Animasi Dalam Pembelajaran Fisika Pada Materi
Kesetimbangan Benda Tegar Di SMA,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan llmu Tarbiyah 2, no. 1
(2017): 41-46.



Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media digital dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan setiap orang perlu
menggunakan informasi ilmiah untuk menentukan pilihan dan memiliki
kemampuan untuk berkontribusi terkait dengan isu-isu penting yang
melibatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, perlu adanya
rancangan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran dengan
menggunakan media digital dapat berjalan lancar dan peserta didik dapat
memahami materi yang telah dipelajari. Salah satu fasilitas dalam media
digital yang dapat digunakan sebagai media penyampaian materi ajar ialah
blog.?

Blog mempunyai potensi dikembangkan sebagai media pembelajaran.
Pada saat ini sudah berkembang banyak sekali media-media yang bisa kita
gunakan dan kita manfaatkan, seperti media blog yang saat ini sudah banyak
digunakan oleh masyarakat umum dan juga termasuk oleh para guru.

Setidaknya artikel dalam blog tersebut bisa memperkarya bahan ajar di
luar proses belajar mengajar secara tatap muka. Selain itu, melalui blog,
materi bisa tersaji lebih menarik sebab blog bisa dilengkapi dengan grafis,
ilustrasi/ gambar/ foto, video, dan lain-lain. Dengan adanya blog yang bisa
diakses kapan saja dan dimana saja, proses pembelajaran peserta didik
menjadi tidak terbatas pada jam belajar efektif yang tersedia disekolah.

Mereka dapat menggunakan fasilitas internet bagi yang belum memiliki

B3 Laili Nasution, “Keefektifan Media Pembelajaran Berbasis Blog Pada Mata Pelajaran
Mengolah Makanan Kontinental”, (Medan, Universitas Negeri Medan: 2013)



komputer terkoneksi internet sehingga pembelajaran menjadi tidak terbatas
oleh ruang dan waktu.'*

Isi dari blog juga dapat selalu diperbarui sesuai dengan kebutuhan dan
bahasan yang diperlukan, sehingga pendidik yang terampil sebaiknya harus
menyesuaikan dan mengerti apa yang sepatutnya dimasukkan kedalam blog
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, dengan adanya media blog para
pendidik dapat meningkatkan kreativitas mereka dalam menuangkan ide-ide
seperti jurnal ilmiah dan juga materi pembelajaran. Adanya blog yang dimiliki
oleh pendidik tentu memudahkan bagi para peserta didik untuk mengkses
media blog milik mereka yang dapat meningkatkan kualitas dan kreativitas
pendidik dalam mengikuti perkembangan kamajuan dalam IPTEK."

Dalam dunia pendidikan, khususnya sekolah, kehadiran media blog
pastinya memberikan warna baru pada proses belajar mengajar disekolah.
Penggunaan media blog dalam proses belajar mengajar akan terasa lebih
menarik, karena pendidik dan peserta didik sama-sama terbantu didalam
proses belajar mengajarnya. Penggunaan media blog dalam kegiatan belajar
mengajar dapat berfungsi dengan baik, dengan syarat pendidik mampu
menggunakannya dengan baik. Jika = pendidik  kurang ~mampu  dalam
menggunakan media tersebut, maka media blog juga tidak bisa berfungsi
dengan baik. Media blog dalam penggunaannya harus dipersiapkan dengan

sebaik-baiknya, jika pendidik ingin menyampaikan sebuah materi dengan

' Kurniawan Prasetyo, “Membuat Blog Menggunakan Wordpress”, (Jakarta, PT. Elex Media
Komputindo: 2007)

' Arighi, Hendra, “Implementasi Penggunaan Blog Sebagai Media Pembelajaran Ekonomi Pada
Siswa Kelas XI SMAN 34 Jakarta,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2017)
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menggunakan media tersebut, pendidik harus memperhatikan bagaimana cara
menggunakan media blog dengan baik dan benar.*

Penggunaan blog sebagai media pembelajaran telah ditemui oleh
penulis di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Probolinggo. Pada sekolah
tersebut, diketahui bahwa telah dipergunakan blog sebagai media
pembelajaran. Blog berperan sebagai alat bantu pendidik dalam
menyampaikan materi. Namun pada penerapannya, penulis masih ingin
menelusuri lebih dalam lagi mengenai pengaruh penerapan media blog
tersebut, dikarenakan apa yang menjadi pengamatan pribadi peneliti tidaklah
selalu sama dengan apa yang terjadi di lapangan.

Dengan adanya penelitian ini, akan ditinjau mengenai keoptimalan
blog sebagai media belajar. Lalu akan diteliti respons mengenai penerapan
media blog dari para peserta didik yang belajar dengan menggunakannya,
apakah penerapan blog sebagai media belajar dapat membantu menambah
fokus mereka dalam belajar. Pembelajaran menggunakan blog yang
memerlukan koneksi internet dapat menjadi godaan bagi para peserta didik
yang tidak fokus dalam belajar, karena di internet banyak sekali berbagai hal
yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran sehingga dibutuhkan tanggung
jawab siswa dan pengawasan pendidik dalam pemanfaatannya. Pihak pendidik
juga akan diminta pula pendapatnya mengenai penerapan dari media digital
berbasis blog, baik dari segi keterampilan mengelola maupun efek dari

penerapan blog tersebut bagi kegiatan pembelajaran.

'® Oya suryana, Mataya Studio, Membangun Blog Wordpress, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2008)
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Dengan adanya latar belakang diatas mengenai blog sebagai media
pembelajaran yang dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, maka dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Digital Berbasis
Blogspot Terhadap Pemahaman Siswa Kelas VIII Materi Zat Aditif Dan
Zat Adiktif Di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Kab. Probolinggo
Tahun Pelajaran 2021/2022”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Adakah Pengaruh Media Digital Berbasis Blogspot Terhadap Pemahaman
Siswa Kelas VIII Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif di SMPI Nazhatut
Tholibin Liprak Wetan Kab. Probolinggo Tahun Pelajaran 2021/2022?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Media Digital Berbasis Blogspot Terhadap
Pemahaman Siswa Kelas VIII Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif di SMPI
Nazhatut Tholibin  Liprak Wetan Kab. Probolinggo Tahun' Pelajaran
2021/2022

. Manfaat penelitian

Dalam penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai

berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini untuk menambah informasi

terkait pengaruh Media Digital berbasis Blogspot sebagai media dalam

pembelajaran

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Dapat mengetahui bagaimana pengaruh penerapan media digital
berbasis blogspot sebagai media pembelajaran dan juga sebagai salah
satu syarat untuk menempuh jenjang pendidikan sarjana strata 1 (satu).
Bagi Sekolah

Dapat menjadi suatu pertimbangan bahwa dalam hal pengadaan media
terutama yang relevan dengan situasi dan kondisi pembelajaran harus
diusahakan dengan maksimal ketersediaannya.

Bagi Peserta Didik

Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran IPA khususnya dalam materi Zat Aditif dan Zat Adiktif
Bagi Pembaca

Dapat - menambah ‘pengetahuan ~dan informasi = sebagai bahan
perbandingan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

Bagi UIN KHAS Jember

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan tambahan literature

bagi mahasiswa UIN KHAS Jember, khususnya untuk Fakultas
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Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi Tadris IImu Pengetahuan
Alam.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Independen
Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya perubahan pada variabel
dependen (variabel terikat).!” Variabel Independen (variabel bebas)
biasanya dimanipulasi, diamati dan diukur untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh dengan variabel lain.*® Sejalan dengan
pengertian tersebut maka variabel independen dalam penelitian ini
adalah penerapan media digital berbasis blogspot.
b. Variabel Dependen
Variabel dependen (terikat) adalah variabel utama yang
menjadi perhatian peneliti. Variabel dependen (terikat) merupakan
variabel yang nilainya dipengaruhi atau yang menjadi akibat.’* Maka
variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemahaman siswa kelas
VIl materi Zat Aditif dan Zat Adiktif di SMPI Nazhatut Tholibin

Liprak Wetan Kab. Probolinggo Tahun Pelajaran 2021/2022

" Made Indra dan Ika Cahyaningrum, CARA MUDAH MEMAHAMI METODELOGI
PENELITIAN (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019).

8 Adhi Kusumastuti Ahmad Mustamil Khoirin, dan Taofan Ali Achmadi, METODE
PENELITIAN KUANTITATIF (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020)

9 Eka Wahyuni, “Pengaruh Return On Asset Terhadap Return Saham Dengan Struktur Modal
Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Tercatat Di
BEI Periode Tahun 2009-2016),” Jurnal Ekobis Dewantara 1, no.7 (2018): 152-161.
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2. Indikator Variabel
Adapun yang menjadi indikator variabel dalam penelitian yaitu:
a. Indikator Variabel Independen
Indikator dari variabel independen penerapan media digital
berbasis blogspot adalah penggunaan, dampak dan pengaruh media
tersebut dalam pemahaman siswa kelas VIII materi Zat Aditif dan Zat
Adiktif.
b. Indikator Variabel Dependen
Indikator variabel dependen adalah hasil belajar siswa pada
ranah kognitif dengan menggunakan (pretest) dan (posttest) pada
proses pembelajaran. Tes ini dilakukan sebelum (pretest) dan setelah
(posttest) perlakuan.
F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penulisan skripsi ini, maka
penulis akan menjelaskan beberapa definisi operasional berikut ini:

1. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan. Penerapan adalah “hal, hasil ‘atau cara agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Media Digital adalah media yang kontennya berbentuk gabungan data,
teks, suara, dan berbagai jenis gambar yang disimpan dalam format digital

dan disebarluaskan melalui jaringan.
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3. Blogspot merupakan halaman web pribadi yang berisi tulisan, gambar,
ataupun video yang diperbarui secara berkesinambungan disertai dengan
link-link ke website lain yang dianggap menarik. Selain itu, blog juga
diartikan sebagai sebuah halaman web yang bersifat personal untuk
menampilkan opini personal sebagai wujud dari aktualisasi diri yang
dipublikasikan secara global. Apapun definisi dari blog, secara sederhana
dapat dipahami bahwa blog merupakan buku yang disimpan di internet.?

4. Zat aditif adalah zat-zat yang ditambahkan pada makanan selama proses
produksi, pengemasan atau penyimpanan. Penambahan zat aditif dalam
makanan berdasarkan pertimbangan agar mutu dan kestabilan makanan
tetap terjaga dan untuk mempertahankan nilai gizi yang mungkin rusak
atau hilang selama proses pengolahan. Zat adiktif adalah obat serta bahan
aktif yang apabila dikonsumsi dapat menyebabkan kerja biologi serta
menimbulkan ketergantungan atau adiksi yang sulit dihentikan dan berefek
ingin menggunakannya secara terus-menerus yang jika dihentikan dapat
memberi efek lelah luar biasa atau rasa sakit luar biasa.

G. Asumsi Penelitian

1. Guru mampu menjelaskan materi Zat Aditif dan Zat Adiktif dengan baik

dan mudah kepada siswa dengan menggunakan media digital berbasis

Blogspot

?° Nandhita, Arie, Bikin Blog Dari Nol Hinnga Populer, (Yogyakarta, Cakrawala:2012) hlm 11
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2. Siswa dapat menangkap materi Zat Aditif dan Zat Adiktif yang dijelaskan
oleh guru dengan baik dan mudah dengan menggunakan media digital
berbasis Blogspot

3. Kelas eksperimen yang menggunakan media digital berbasis Blogspot
pada pembelajaran IPA lebih mudah dalam memahami konsep materi Zat
Aditif dan Zat Adiktif

H. Hipotesis
Dalam penelitian ini hipotesis penelitiannya sebagai berikut:
Ho: Tidak Ada Pengaruh Media Digital Berbasis Blogspot Terhadap
Pemahaman Siswa Kelas VIII Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif di
SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Kab. Probolinggo Tahun
Pelajaran 2021/2022
Ha:  Ada Pengaruh Media Digital Berbasis Blogspot Terhadap Pemahaman
Siswa Kelas VIII Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif di SMPI Nazhatut
Tholibin Liprak Wetan Kab. Probolinggo Tahun Pelajaran 2021/2022
I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses
penyusunan skripsi ini yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang komponen dasar penelitian yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang

lingkup penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang kajian penelitian terdahulu dan kajian teori yang
digunakan dalam penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan
sampel, teknik dan instrument pengumpulan data serta analisis data.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data,
analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan

Saran-saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya. Baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan
hal ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinilitas dan posisi
penelitian yang akan dilakukan.*

Pada bagian ini peneliti menyajikan data penelitian terdahulu sebagai
berikut:

1. Noviana Endah Santoso. 2017. “Efektifitas Pemanfaatan Web Log (Blog)
Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Limit Fungsi di Kelas XI IPAL
SMA NEGERI 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017.”% Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat dibuat
kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan media blog
menunjukkan  rata-rata  persentase  keterlaksanaan = pembelajaran
matematika ‘dengan blog yaitu 96,43% termasuk dalam  kriteria baik.
Analisis data angket minat belajar siswa menunjukkan 82,14% siswa
termasuk dalam kriteria minat belajar tinggi terhadap pembelajaran dengan

media blog. Hal ini menunjukkan 75% siswa memiliki minat belajar yang

2! Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press,
2018), 73.

2 Noviana Endah Santoso, “Efektifitas Pemanfaatan Web Log (Blog) Sebagai Media
Pembelajaran Pada Materi Limit Fungi Di Kelas XI IPA1 SMA NEGERI 6 Yogyakarta Tahun
ajaran 2016/2017,” (Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017)

18



19

tinggi terhadap pembelajaran matematika dengan media blog. Analisis
data tes hasil belajar menunjukkan bahwa 83,33% siswa memperoleh nilai
tuntas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 75% siswa memiliki
hasil belajar yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) setelah
mengikuti pembelajaran matematika dengan media blog pada materi limit
fungsi.

Sartono. 2016. “Pemanfaatan Blog Sebagai Media Pembelajaran Alternatif
Disekolah.”” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat dibuat kesimpulan bahwa cara menggunakan blog
sebagai media pembelajaran alternatif meliputi beberapa tahap. Media
blog efektif digunakan sebagai media pembelajaran alternative disekolah

karena dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa.

. Yuli Andriani. 2020. “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Blog

Berbasis Blande Learning Disertai Latihan Soal Berpikir Kritis Untuk
Siswa SMP.”?* Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat dibuat kesimpulan bahwa hasil penelitian validasi
kelayakan oleh ahli materi sebesar 93% validasi ahli media sebesar 97%.
Validasi ahli Bahasa sebesar 91%, dan penilaian guru kriteria sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran berbasis Blended Learning dengan
Blog pada materi Klasifikasi tumbuhan di SMP Al-Azhar 3 Bandar

Lampung serta hasil respon peserta didik melalui uji coba kelompok kecil

23

Sartono, ‘Pemanfaatan Blog Sebagai Media Pembelajaran Alternatif Disekolah”,
Transformatika 12, no. 1 (2016): 120-134.

" Yuli Andriani, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Blog Berbasis Blande Learning

Disertai Latihan Soal Berpikir Kritis Untuk Siswa SMP” (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2020)
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diperoleh hasil dengan presentase sebesar 91% dan kelompok besar

memperoleh hasil dengan presentase sebesar 92% dengan rata-rata

keseluruhan uji coba yaitu 91,5% termasuk dalam kriteria sangat layak.

Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Dan Penelitian Yang Dilakukan Sekarang

Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Novia Endah | “Efektifitas Persamaan dari | Perbedaan pada penelitian
Santoso Pemanfaatan penelitian ini terletak | ini  yaitu pada subjek
Web Log (Blog) | pada Media | penelitian, subjek dalam
Sebagai Media | Pembelajaran  yang | penelitian terdahulu adalah
Pembelajaran digunakan yaitu | kelas X1 IPA1 SMA Negeri
Pada Materi | Media Blog. Metode | 6 Yogyakarta, sedangkan
Limit Fungsi di | yang digunakan | subjek penelitian yang akan
Kelas XI IPAL | penelitian  terdahulu | dilakukan adalah  siswa
SMA NEGERI | dan penelitian yang | kelas VIII SMPI Nazhatut
6  Yogyakarta | akan dilakukan | Tholibin  Liprak  Wetan.
Tahun  Ajaran | menggunakan metode | Pada penelitian terdahulu
2016/2017” kuantitatif. mengkaji pembelajaran
Matematika materi  limit
fungsi, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
mengkaji pembelajaran IPA
materi zat aditif dan zat
adiktif.
Sartono “Pemanfaatan Persamaan dari | Perbedaan pada penelitian
Blog  Sebagai | penelitian ini terletak | ini yaitu pada subjek
Media pada Media | penelitian, subjek dalam
Pembelajaran Pembelajaran’ * yang | penelitian terdahulu adalah
Alternatif digunakan yaitu | siswa kelas X SMA Negeri
Disekolah” Media Blog. 2 Magelang. Sedangkan

subjek penelitian yang akan
dilakukan adalah  siswa
kelas VIII SMPI Nazhatut

Tholibin  Liprak  Wetan.
Metode vyang digunakan
penelitian terdahulu yaitu
kualitatif deskriptif,
sedangkan penelitian yang
akan dilakukan
menggunakan metode

kuantitatif.
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Yuli Andriani

“Pengembangan
Media
Pembelajaran
Biologi Blog
Berbasis Blande
Learning
Disertai Latihan
Soal  Berpikir
Kritis Untuk
Siswa SMP”

Persamaan dari
penelitian ini terletak
pada Media
Pembelajaran  yang
digunakan yaitu
Media Blog.

Perbedaan pada penelitian
ini  yaitu pada materi
pembelajaran. Penelitian
terdahulu menggunakan
materi pembelajaran
klasifikasi tumbuhan,
sedangkan materi
pembelajaran penelitian
yang dilakukan adalah
materi zat aditif dan zat
adiktif. Subjek penelitian
yang digunakan penelitian
terdahulu adalah SMP Al-
Azhar 3 Bandar Lampung,
sedangkan subjek penelitian
yang akan dilakukan adalah
siswa kelas VIII SMPI
Nazhatut Tholibin Liprak
Wetan. Penelitian terdahulu

menggunakan jenis
penelitian ~ pengembangan
(R&D), sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan menggunakan

jenis penelitian kuantitatif.

B. Kajian Teori

1. Penerapan

Penerapan adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu-individu

ataukelompok-kelompok yang ditujukan untuk mencapai tujuan yang

sudah ditetapkan dalam keputusan. Untuk situasi ini, penerapan adalah

pelaksanaan suatu karya melalui suatu strategi dengan tujuan agar karya

tersebut dapat digali dengan baik di arena publik. Penerapan adalah

metode untuk mencapai tujuan yang diinginkan.?

** Riant Nugroho, Prinsip Penerapan Pembelajaran (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 158.
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Penerapan adalah demonstrasi melatih suatu teori, metode, dan hal-
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah diatur dan
diselenggarakan sebelumnya.

Adapun unsur-unsur penerapan meliputi:

a. Adanya program yang dilaksanakan
b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut
c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan Yyang
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun
pengawasan dari proses penerapan tersebut.
2. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah suatu perangkat yang dapat membantu
proses pengajaran dan pembelajaran sehingga makna pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran
dapat tercapai dengan sukses dan produktif. Media pembelajaran sebagai
sumber belajar bagi siswa untuk memperolen pesan dan data yang
diberikan ‘oleh pendidik sehingga materi -pembelajaran juga dapat
meningkatkan dan membentuk informasi bagi siswa.?
Untuk membantu pembelajaran di ruang belajar, diperlukan sarana dan
prasarana pendukung sebagai instrumen atau media. Dalam dunia

pendidikan, istilah perangkat atau media komunikasi sering digunakan

26 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”
Jurnal Misykat 3, no. 1 (2018): 171.
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secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media pembelajaran.
Dengan menggunakan alat bantu berupa media ini memberi harapan
meningkatnya hubungan komunikasi sehingga dapat berjalan sesuai
harapan dan dengan hasil yang maksimal. Media adalah segala peralatan
nyata yang digunakan untuk menyampaikan substansi bahan ajar. Dalam
pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera
video, TV, radio, film, slide, foto, gambar, dan komputer merupakan
media pembelajaran.?’

Media pada dasarnya merupakan salah satu komponen dari kerangka
pembelajaran. Sebagai komponen, media harus menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara
menyeluruh. Akhir dari penentuan media adalah pemanfaatan media
tersebut dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa
untuk berinteraksi dengan media yang dipilih.®

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu metode untuk
memotivasi siswa belajar. Hal ini sesuai penilaian para ahli yang
menyatakan kapasitas media pembelajaran, yaitu: (1) menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran, (2)
mengembangkan inspirasi belajar siswa, dan (3) memperluas inspirasi

belajar siswa. Sehingga sistem pembelajaran dikelas menjadi menarik,

2’ M. Taufiq, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Terpadu Berkarakter Peduli
Lingkungan Tema “Konservasi” Berpendekatan Science-Edutainment,” Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia 3, no. 2 (2014): 140-145.

%8 Sudjana, nana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011),
2.
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menyenangkan, dan siswa akan lebih memahami materi yang
diperkenalkan.?

Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan maksimal,
seorang guru pada saat ini bukanlah sumber utama pembelajaran langsung
bagi siswa. Berdasarkan pengertian dan fungsi pemanfaatan media
pembelajaran di atas, maka terlihat bahwa media pembelajaran merupakan
sarana dan prasarana untuk membantu penambahan ilustrasi guna
mempermudah sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Media Digital

Media baru adalah media berbasis web yang memanfaatkan
komputer dan telepon seluler yang canggih. Dua kualitas utama dari
perubahan awalnya adalah komunikasi satelit dan penggunaan komputer.
Kunci untuk kekuatan komputer yang luar biasa sebagai mesin komunikasi
terletak pada proses digitalisasi yang memungkinkan semua jenis
informasi disampaikan secara efektif dan bercampur.®

Media baru disebut juga new media digital. Media digital adalah
media yang isinya berupa campuran data, teks, suara, dan berbagai jenis
gambar ‘yang disimpan dalam format digial dan disebarkan melalui
jaringan yang bergantung pada tautan optic broadband, satelit dan sistem

gelombang mikro.

2% Sanjaya, Wina, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2014), 73-75.

% Denis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa McQuail Edisi 6 Buku 1 (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011).
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Media digital telah bekerja dengan kelompok yang berbeda sebagai
perangkat yang membutuhkan teknologi tinggi, orang-orang yang bekerja
di bidang pendidikan umumnya akan memiliki ketertarikan untuk terus
berkembang dalam lingkungan pembelajarannya. Ketika lembaga
penyelenggara pendidikan dan pembelajaran perlu menggunakan media
komputerisasi, menariknya, organisasi sekolah dan pembelajaran tidak
perlu sulit untuk mendorong siswa untuk menggunakannya, karena
pembelajaran secara alami menggunakan media canggih dengan lebih
mudah. Bagaimanapun, ujian terbesar bagi penyedia pengajaran dan
pembelajaran untuk apa yang akan datang adalah cara untuk menginspirasi
siswa untuk menggunakan media canggih secara memadai dan produktif.
Media komputerisasi tidak hanya akan mengubah cara siswa dapat belajar,
tetapi juga akan mengubah cara pengajar dan guru berpikir tentang belajar
dan belajar.*

a. Manfaat Media Digital dalam Pembelajaran
Penggunaan media digital memiliki manfaat yang sangat besar dalam
dunia pendidikan, salah satunya dalam menunjang kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh peserta didik." Manfaat utama yang
didapat dari media digital dalam kegiatan belajar adalah:*?
1) Tersedianya akses informasi yang sangat luas, dapat mencari

segala jenis informasi melalui media digital, baik informasi dalam

3! Tonna, Balya, dkk, “Literasi Media Digital Pada Penggunaan Gadget,” Jurnal Simbolika 4, no. 2
(2018): 173-187.

%2 Batubara, Hamdan Husein, Media Pembelajaran Digital, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2021)
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negeri maupun luar negeri. Maka dari itu pengetahuan siswa akan
sangat berkembang dengan adanya media digital. Selain itu,
informasi yang disediakan media digital dapat diakses kapanpun
dan dimanapun selagi ada jaringan internet. Ini merupakan salah
satu eksklusifitas yang ditawarkan media digital karena kita dapat
menemukan informasi dengan mudah.
Dapat membantu orang lain, semakin banyaknya media digital
yang punya kepedulian kepada sesama, tentunya akan sangat
bermanfaat untuk media penolong seperti bantuan yang berupa
donasi alat pendidikan dan keshatan kepada orang yang kurang
mampu.
Dengan media digita kita akan bisa mengenal orang-orang tanpa
harus bertemu, karena adanya media social yang memungkinkan
kita terhubung dan saling berkenalan dengan orang-orang.
Sebagai sarana pendidikan dengan adanya e-book yang mudah dan
praktis. Bagi pelajar penyampaian materi pembelajaran dapat
diseragamkan, proses pembelajaran menjadi jelas dan menarik,
lebih interaktif, efisiensi waktu dan tenaga, memungkinkan proses
belajar bias dilakukan dimana saja dan mengubah peran guru kea
rah yang lebih positif dan produktif.

Dengan manfaat media digital yang sudah dipaparkan diatas,
dengan menggunakan media digital, kegiatan belajar tidak sebatas

hanya bersifat akademis, namun juga non-akademis. Artinya,
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selain ilmu-ilmu yang diajarkan di institusi pendidikan seperti
sekolah atau kampus, dapat mempelajari berbagai macam ilmu atau
soft skill diluar itu. Bias belajar dengan cara penggunaan
photoshop, cara main gitar, cara mengedit video hanya dari media
digital, dan hal ini dapat dilakukan sendiri. Ini membuka
kesempatan bagi siapa saja untuk berkembang dan belajar. Bias
juga bertukar pikiran dengan orang lain dan mengasah pengetahuan
melalui media digital, terutama social media. Social media
mengizinkan untuk berinteraksi dengan berbagai macam orang dari
berbagai macam tempat. Dan juga dapat berdiskusi secara langsung
dengan orang-orang dan mendapatkan wawasan dari mereka. Tentu
hal ini juga dapat menarik minat masyarakat untuk tahu lebih

banyak mengenai penggunaan media digital tersebut.

b. Jenis Media Digital

Perkembangan teknologi yang sebelumnya berupa media
tradisional menjadi media baru atau new media digital telah dilengkapi
dengan teknologi digital. Tumbuhnya pemusatan telekomunikasi
modern ini terdiri dari computer dan jaringan penyiaran. Masyarakat
mulai menghadapkan pada gaya baru pemrosesan dan penyebaran
digital informasi, internet, www (world wide web), dan fitur

multimedia.*®

%% Munir, Pembelajaran Digital (Bandung: CV Alfabeta, 2017)
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Media social seperti facebook, Twitter, Instagram, Path, Blog,
dan Youtube merupakan jenis-jenis media baru dalam digital yang
termasuk dalam kategori online media. Jenis-jenis media digital baru
ini memungkinkan orang biasa berbicara, berpartisipasi, berbagai dan
menciptakan jejaring secara online. Selain itu, masih ada jenis new
media digital lainnya seperti: computer atau notebook, Digital
versatile disc, Video compact Disc, Portable media player,
Smartphone, videogame dan virtual reality.

4. Media Blog
a. Pengertian Media Blog

Blog secara harfiah adalah diari yang ditulis di website.
Sedangkan sekarang blog bukan hanya berisi catatan personal saja
tetapi merupakan kumpulan tulisan, catatan harian bahkan termasuk
koleksi foto dari seorang penulis serta berbagai tulisan-tulisan ilmiah
yang mendidik. Blog adalah catatan pribadi sesorang di internet. Blog
adalah sebuah aplikasi web yang memuat secara periodik tulisan-
tulisan (posting) pada sebuah halaman web umum. Blog merupakan
situs' yang menyerupai diari karena isi situs tersebut ditulis secara
kronologis, menyerupai buku diari. Webblog kepanjangan dari blog

adalah halaman web yang berisi tentang personalia pembuatnya, berisi
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jurnal serta tulisan-tulisan ilmiah yang diurutkan secara kronologis,
serta dapat diakses oleh semua orang.**

Blog merupakan halaman web pribadi yang berisi tulisan,
gambar, ataupun video yang diperbaru secara berkesinambungan
disertai dengan link-link ke website lain yang dianggap menarik.
Selain itu, blog juga diartikan sebagai sebuah halaman web yang
bersifat personal untuk menampilkan opini personal sebagai wujud
dari aktualisasi diri yang dipublikasikan secara global. Apapun definisi
dari blog, secara sederhana dapat dipahami bahwa blog merupakan
buku yang disimpan di internet.*

Blog adalah sebuah jurnal online di mana pembelajar bisa
menulis apapun yang menurut mereka menarik, mengeditnya,
mempublikasikannya, dan bahkan membuatnya menjadi media tagihan
(sharing) bagi semua yang terlibat di dalamnya. Menulis dengan
memanfaatkan blog dapat memberikan audiens yang nyata dan
potensial untuk perbaikan tulisan pembelajar, inovasi, eksplorasi, dan
kreasi yang lebih baik, memberikan interaksi yang lebih dinamis,
kemampuan literasi yang lebih baik, bahkan perkembangan bekerja
dalam tim.

Blog sebagai salah satu layanan aplikasi dari internet dapat

dimanfaatkan oleh guru dan siswa sebagai sumber belajar yang tidak

% permana, Hendra Dwi, “Blog (Website Pribadi) Sebagai Media Alternatif Untuk Meningkatkan
Kompetensi Menulis Di SMP Negeri 2 Semarang,” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang,
2017)

% Nandhita, Arie, Bikin Blog dari Nol Hingga Populer, (Yogyakarta, Cakrawala: 2012) h.12
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terbatas. Guru dapat mengunggah semua informasi yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang diajarkan dengan menambahkan
multimedia (gambar, animasi, efek suara dan video) agar menarik dan
lebih mudah dipelajari. Dilihat dari sisi siswa, siswa dapat mengunduh
informasi yang sesuai dengan topik dan tujuan yang diinginkan.
Penggunaan blog sebagai media pembelajaran sekaligus sebagai
sumber belajar paling tidak akan mengubah cara belajar dan teknik
pembelajaran agar tidak monoton sehingga dapat memotivasi siswa
dalam mempelajari sesuatu.

Pada awal kemunculannya, blog umumnya digunakan untuk
menampilkan opini pribadi dari pemilik blog yang disertai link ke
website lain yang memiliki keterkaitan dengan opini tersebut. Namun,
seiring dengan perkembangannya, blog telah mengalami perluasan
fungsi, di mana blog tidak hanya untuk kepentingan personal tetapi
juga digunakan untuk media informasi lain.*

Kalau diambil benang merah seluruh definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa blog adalah sebuah sarana tulis-menulis tempat
semua orang bebas mengekpresikan apa yang ingin disampaikan dan
tulisan dapat dilihat oleh semua pengguna internet. Karena sifatnya
yang online, maka siapapun dapat membacanya. Informasi yang ditulis
dalam blog sangatlah bervariasi, mulai dari kehidupan pribadi

seseorang, hingga masalahmasalah politik. Fokusnya pun bermacam-

% Arighi, Hendra, “Implementasi Penggunaan Blog Sebagai Media Pembelajaran Ekonomi Pada
Siswa Kelas XI SMAN 34 Jakarta,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2017)



31

macam, ada yang terfokus kepada hal-hal khusus, tetapi ada pula yang
tidak membatasi subjek penulisan.
b. Jenis-jenis Blog
Sejak diketemukanya blog sampai sekarang, jenis blog terus
berkembang, yang semula hanya bersifat pribadi kini menjadi lebih
beragam. Berikut ini adalah jenis-jenis blog yang dapat
dikasifiklasikan dari sekian banyak blog yang berada di internet: *’

1) Blog politik: Blog yang berisi informasi tentang politik, aktivis,
baik profil, kampanye politik, maupun propaganda politik dan
semua persoalan berbasis blog (seperti kampanye)

2) Blog pribadi: Blog milik perorangan yang biasanya memuat artikel
sesuai dengan minat dan hobi si pemilik blog yang berfungsi
sebagai catatan atau buku harian online seseorang. Dan blog
pribadi tersebut merupakan jenis blog yang pertama kali muncul.
Tujuan Blog Pribadi adalah untuk memberikan informasi yang
update tentang diri pemilik blog. Seputar pengalaman, hal-hal yang
berkesan, catatan harian, catatan perjalanan pribadi, dan
sebagainya

3) Blog bertopik: Blog yang membahas tentang sesuatu, dan fokus
pada bahasan atau topik tertentu, misalnya membahasa tentang

fotografi, bisnis online, pemrograman, dll

% Oya suryana, Mataya Studio, Membangun Blog Wordpress, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2008) hal. 2-5
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Blog sastra: Blog yang berisi artikel-artikel berbau sastra dan seni,
baik yang bersifat lokal, regional, nasional, maupun internasional.
Biasanya lebih dikenal sebagai litblog (literary blog).

Blog perjalanan atau traveling: Blog yang membahas tentang
informasi pariwisata bagi para penghobi traveling. Biasanya hanya
fokus pada bahasan cerita perjalanan yang menceritakan
keterangan-keterangan tentang perjalanan/traveling

Blog kesehatan: blog yang membahas tentang informasi kesehatan.
Blog riset atau penelitian: Blog yang berisi jurnal penelitian dan
riset milik perorangan maupun institusi riset, baik swasta maupun
pemerintah.

Blog media: blog tentang informasi terkini sebuah media
pemberitaan baik cetak maupun elektronik.

Blog pendidikan: blog yang berisi tentang opini tentang

kependidikan, atau blog milik institusi pendidikan.

10) Blog bisnis : blog yang memuat informasi dan referensi tentang

bisnis online maupun online, informasi tentang peluang usaha dan

hal berbau bisnis,

Macam-macam Situs Penyedia Blog Gratis

Sebetulnya terdapat berbagai macam penyedia layanan blog

gratis di internet, namun dalam penelitian ini penulis akan membahas
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dua saja yang paling populer dan umum digunakan oleh masyarakat

luas dalam hal blogging, yaitu:®

1) Wordpress
WordPress.com merupakan situs layanan blog yang menggunakan
mesin WordPress, didirikan oleh perusahaan Automattic. Dengan
mendaftar pada situs WordPress.com, pengguna tidak perlu
melakukan instalasi atau konfigurasi yang cukup sulit. Sayangnya,
pengguna WordPress.com tidak dapat mengubah template standar
yang sudah disediakan. Artinya, pengguna tidak dapat
menambahkan asesori apa pun selain yang sudah disediakan.
Meski demikian, fitur yang disediakan oleh WordPress.com sudah
cukup bagus dan disukai bagi pengguna yang memilih tampilan
yang lebih praktis.

2) Blogspot
Merupakan layanan Blog yang dimiliki oleh Google.23 Pada
awalnya, Blogspot hanyalah sebuah catatan harian yang mengudara
atau online di internet. Seiring perkembangannya, platform milik
Google ini- menjadi-salah satu sistem manajemen konten yang
paling populer untuk mempublikasikan website dalam hitungan
menit. Blogspot menjadi platform yang berkembang dengan cepat.
Bisa digunakan dengan sangat mudah, ringan, cepat, stabil, handal

dan jumlah yang bebas untuk membuatnya. Siapa saja dapat

% Rachmad, S., Cara Cerdas Mengelola Blog + CD (dalam Indonesia), (Jakarta, Elex Media
Komputindo: 2012), h. 60.
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menggunakan platform ini untuk membangun website dalam
berbagai hal.
d. Manfaat Blog
Blog kini telah menjelma menjadi sarana serbaguna untuk
banyak keperluan menampilkan dan menyebarkan informasi. Dengan
kemampuan dalam menampilkan teks, gambar, dan multimedia, blog
kini dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan, khususnya oleh
para guru. Dengan blog, seorang guru dapat dengan mudah
menyampaikan berbagai materi pendidikan secara lebih luas dan bisa
diakses oleh anak didiknya tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.
Apalagi dengan dunia pendidikan yang sekarang ini mulai bergerak ke
arah digital, menjadikan blog sebagai instrumen penting dalam
mendukung proses pendidikan. Guru bisa menggunakan blog untuk
mentransmisikan aneka macam konten guna mendukung proses belajar
mengajar.*
1) Media Interaktif di Luar Kelas
Sebuah blog dapat dijadikan media belajar interaktif, misalnya

guru di sebuah sekolah dapat membuat blog di ‘mana isi sebuah

blog menyangkut mata pelajaran masing-masing guru. Kemudian

ada siswa yang mengakses blog tersebut, siswa mengisi comment

di blog, sehingga terjadi komunikasi antara guru dengan siswa.

%9 Marfu'ah, Sri, “Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Blog Oleh Guru Dalam
Pembelajaran Sejarah Di SMA Islam Hidayatullah Semarang,” (Skripsi, Universitas Negeri
Semarang, 2015)
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Media untuk Menyimpan File

Guru dapat menyusun dan meresume materi pelajaran
kemudian meletakkannya ke dalam sebuah blog, Hal ini sangat
membantu mempercepat pengajaran karena siswa tidak perlu
mencatat lagi di papan tulis sehingga siswa dapat mengakses
materi guru dengan mudah, tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat.
Penggunaan blog sebagai media pembelajaran sangat usabilitas
(mudah digunakan) dan maintanabel (mudah dikelola dan dirawat).
Media Curhat bagi Siswa

Blog memiliki fasilitas yang memungkinkan pengunjung
sebuah blog meninggalkan komentar. Oleh sebab itu, blog dapat
menjadi media untuk mengungkapkan usul, komentar, dan curhat
siswa tentang sistem pengajaran yang ada di sekolah, sehingga
pihak sekolah dan guru dapat meningkatkan kinerja mereka sesuai
yang diharapkan para peserta didik.
Media untuk Menulis

Blog dapat berfungsi sebagai media writing learning. Dengan
blog guru belajar dan mengasah kemampuannya dalam membuat
sebuah karya ilmiah atau karya tulis. Sebelum ikut dalam bidang
karya tulis dalam setiap acara resmi seperti; lomba karya tulis, atau
sertifikasi, alangkah baiknya guru menggunakan blog sebagai
media writting learning terlebih dahulu. Blog juga merupakan

sarana yang cepat dan mudah sebagai sarana penyebaran hasil-hasil
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penelitian, penataran, penelitian, workshop, dan berbagai macam
tulisan lainnya.
Media untuk Mendapatkan Informasi

Guru bisa mendapatkan informasi melalui proses pencarian
dengan search engine akan membuka dan menambah wawasan
guru tentang dunianya dan dunia ilmu pengetahuan. Guru bisa
mendapatkan informasi melalui buku, koran, majalah tapi kita
hanya berperan sebagai pembaca pasif. Dengan blog kita bisa
langsung memberi komentar dan informasi yang didapatkan
semakin luas dengan saling memberi link dengan pengguna blog
lain.
Sarana Berdiskusi

Blog juga menjadi pilihan sebagai sarana berdiskusi antar guru
dengan siswa, guru dengan guru, dan berbagi pengetahuan dengan
pengguna blog yang lain, sehingga membuka wawasan berpikir
seseorang.
Media Berkreativitas

Guru dapat menghias blog sesuai dengan keinginan, misalnya
dipercantik dengan ' gambar, foto, slide, video, template,
background yang semuanya didapatkan secara gratis melalui
counter dalam internet.

Manfaat blog secara internal (bagi blogger): 1) Meningkatkan

kemampuan menulis dan merangsang ide-ide kreatif. 2) Sebagali
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media ekspresif, inspiratif, dan motivatif. 3) Menambah luas
wawasan, dapat merangsang dan mengasah otak. 4) Dengan blog
bisa mengenal banyak orang dan menjalin persahabatan secara
online. 5) Dapat mengekspresikan diri sebebas mungkin tentang
ide-ide yang ada di dalam pikiran. 6) Sebagai media eksistensi diri
agar lebih di kenal oleh masyarakat bahkan dunia. 7) Menambah
penghasilan sampingan, bahkan bagi mereka yang sukses bisa
menjadi penghasilan utama
Manfaat blog secara eksternal (bagi pembaca dan orang-orang
di sekitarnya): 1) Menambah pengetahuan. 2) Berlatih berdiskusi
dan berkomentar tentang artikel-artikel yang dimuat di dalam blog.
3) Menjalin persahabatan antara pembaca dan si pemilik blog. 4)
Mendapatkan arus informasi yang cepat, efektif, dan efisien karena
tidak terbatas oleh ruang dan waktu, dan 5) Bisa menjadi media
promosi suatu daerah.
Blog Sebagai Media Pembelajaran
Blog merupakan salah satu media yang dapat mengembangkan
kemampuan dan gagasan seseorang melalui tulisan. Berdasarkan
kenyataan maraknya penggunaan Internet di kalangan pelajar, blog
dapat menjadi sebuah sarana yang dapat meningkatkan kemampuan
para siswa untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah. Melalui
tulisannya di blog, setiap siswa dapat mengembangkan hal-hal yang

telah didapat dari membaca atau mendengarkan penjelasan dari guru.
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Dalam sebuah blog terdapat fasilitas yang dapat
memperlihatkan tulisan seseorang langsung di internet dan dapat
diakses oleh setiap pengguna internet. Hal ini memungkinkan adanya
komunikasi antar sesama siswa, guru atau pun pengguna internet
lainnya. Tulisan dalam blog juga dapat lebih berkembang dengan
adanya komentar-komentar dari pengguna blog lainnya dan
memungkinkan terjadinya diskusi secara online.

Peran guru dalam membangun kultur pembelajaran melaui blog
sangatlah penting. Motivasi setiap siswa untuk menuangkan
gagasannya melalui blog tidaklah terlepas dari dukungan guru sebagai
pengajar. Guru juga dapat mengarahkan diskusi dan komentar-
komentar tentang materi atau tulisan yang sudah dibuat oleh para
siswanya. Selain itu, guru juga bisa menyampaikan materi atau tugas
melalui blog sehingga memudahkan penyebaran informasi.

Blog memberikan sebuah peluang agar kegiatan belajar lebih
menarik dan interaktif. Melalui blog, sumber-sumber materi yang
relevan dapat di publikasikan ke seluruh penjuru sehingga bisa diakses
oleh” 'siapapun. - Dengan - demikian ~ kesulitan ~siswa = dalam
mengumpulkan sumber-sumber  informasi yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran dapat diatasi. Oleh karena itu, blog merupakan
salah satu media pembelajaran yang strategis untuk meningkatkan

proses pembelajaran yang aktif dan interaktif.
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Blog memberikan manfaat yang cukup besar bagi dunia
pendidikan seperti:
1) Sebagai media pembelajaran

Blog dapat digunakan sebagai media pembelajaran baik yang
bersifat formal maupun informal karena pada blog yang dibuat,
terdapat banyak informasi yang dibutuhkan oleh orang lain. Proses
belajar mengajar merupakan proses komunikasi, baik antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, ataupun siswa dengan
lingkungan. Proses komunikasi yang baik harus diciptakan oleh
guru dan siswa.

Namun, guru dalam memberikan materi pelajaran belum tentu
diterima sama oleh siswa, karena seorang siswa dengan siswa
lainnya dalam menangkap suatu objek atau pesan berbeda-beda,
tergantung pada pengalaman dan kemampuan yang dimilikinya.
Misalnya guru sebagai sumber pesan menyampaikan pesan A
kepada tiga orang siswa, tetapi siswa sebagai penerima pesan
mempunyali kemampuan yang berbeda dalam menerima pesan,
sehingga jangan heran jika siswa dalam menerima pesan A,
berkembang menjadi pesan Al, A2, atau bahkan mungkin menjadi
A3.

Untuk menghindari hal tersebut maka penggunaan media blog
dalam proses pembelajaran sangat penting, sehingga dapat

meningkatkan tanggapan siswa terhadap suatu pesan (materi
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pelajaran). Dengan demikian, media pembelajaran dapat
menyamakan persepsi siswa dan menarik perhatian siswa untuk
belajar, bahkan media pembelajaran sebagai salah satu sumber
belajar dapat menyalurkan pesan serta dapat membantu mengatasi
hambatan-hambatan yang terjadi antara guru dengan siswa.

Di samping itu perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi,
keterbatasan daya indra, atau hambatan lainnya dapat diatasi
dengan pemanfaatan media blog dalam proses pembelajaran karena
blog tersebut akan dapat diakses kapan saja dan dimana saja oleh
siswa yang membutuhkan ilmu.

2) Sebagai tempat ajang diskusi

Blog dapat juga digunakan sebagai sarana ajang diskusi untuk

memecahkan suatu permasalahan tertentu.
3) Sebagai tempat berbagi informasi
Kita dapat berbagi informasi yang mungkin belum diketahui
oleh orang lain dengan cara menuliskannya di blog kita.*
f. Kekurangan Blog
Selain manfaat atau keunggulan dari sebuah weblog (blog) di
atas, blog juga memiliki kekurangan dalam hal pembelajaran dan
pendidikan. Adapun kekurangan dari sebuah weblog (blog)

pembelajaran adalah sebagai berikut:

0 Fandi Ahmad, Implementasi Media Blog dalam Meningkatkan Kreativitas Guru PAI di
Madrasah Aliyah Sidayu, (Gresik, IAIN Sunan Ampel: 2009) h. 43
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1) Media blog belum bisa diterapkan di sekolah atau daerah-daerah
yang belum terjamah teknologi internet.

2) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, Kini juga dituntut mengetahui teknik
pembelajaran yang menggunakan ICT.

3) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa
itu sendiri.

4) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
cenderung gagal.

5) Kurangnya Sumber Daya manusia (SDM) yang mengetahui dan
memiliki ketrampilan menggunakan internet atau mengelola
weblog (blog).

6) Diperlukan kecepatan akses internet yang memadai agar proses
pembelajaran menggunakan media weblog (blog) dapat berjalan
dengan lancar."

Berdasarkan pemahaman di atas, maka nampaklah bahwa weblog
(blog) pada dasarnya memiliki peranan yang cukup besar dan sangat
penting dalam pengembangan pendidikan.-Namun hal ini-juga perlu
ditunjang oleh ketersediaan sarana-prasarana yang mendukung, serta
kesiapan pendidikan dan peserta didik untuk beradaptasi dengan

teknologi internet.

1 Laili Nasution, Keefektifan Media Pembelajaran Berbasis Blog Pada Mata Pelajaran Mengolah
Makanan Kontinental, Di SMK Negeri 3 Tebing Tinggi, (Medan: Universitas Negeri Medan,
2013), h. 33.
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g. Pemanfaatan Blogspot di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan
Probolinggo
Pemanfaatan Blogspot dalam penelitian ini merupakan suatu
aplikasi, software atau perangkat lunak berbasis web yang dibuat oleh
guru disekolah tempat penelitian secara sengaja dengan tujuan dan
alasan tertentu yang dirancang sedemikian rupa dalam bentuk teks,
gambar dan video yang dapat digunakan untuk menyajikan materi
pembelajaran secara online. Pengguna program Blogspot SMPI
Nazhatut Tholibin harus memiliki username dan password sendiri
untuk dapat mengakses aplikasi.

[ Biogger Semua postingan I o

3

Gambar 2.1 Dashboard Blogspot SMPI Nazhatut
Tholibin
Sumber; https://ainimaskuro.blogspot.com/?2m=1 (2022)

Guru yang mengampu mata pelajaran tertentu atau guru yang
membuat blog tersebut bisa masuk ke laman Blogspot dan membuat
kelas online. Guru bisa mengirimkan keterangan atau petunjuk tentang
pembelajaran dan memulai pembelajaran dengan membagikan link

Blogspot yang sudah dibuat.


https://ainimaskuro.blogspot.com/?m=1
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>< - Pembelajaran IPA SMP < m

Ainimaskuro blogspot com

Pembelajaran IPA SMMP

Pembalajaran IPA Kelas VIII -<
Tentang Sistem Pernapasan
Pada Manusia

Juli O3, 2022

Sistem Pernapasan Pada Manusia Standar

kompetensi konsep s m pernapasan ialah

memahami berbagai e dalam kehidupan

manusia, uNntuk komp ensi dasar yaitu

mendiskripsikan sistem pernapasan pad

El rosting Komentar BACA SELENGKAPNYA

Gambar 2.2 Menu/ Fitur Bahan Ajar dalam Blogspot SMPI
Nazhatut Tholibin
Sumber: https://ainimaskuro.blogspot.com/?m=1 (2022)

Blogspot dilengkapi oleh beberapa fitur yang dapat mendukung
kegiatan penggunaannya dalam Blog tersebut. Setiap situs memiliki
fitur-fitur berbeda dan tidak semua blogger membutuhkan setiap fitur

yang disediakan.

E3 Blogger

ewafebri

View blog

B2 Posts
OB stats
B comments

Earnings

Pages
Layout
Theme
Last 7 days

Settings

| I

Reading List
NEW ADDICTI

Gambar 2.3 Menu/ Fitur dalam Blogspot
Sumber: https://ainimaskuro.blogspot.com/?m=1 (2022)

Guru membuat blog yang mana berisi tentang berbagai materi
yang disajikan dalam bentuk tulisan, gambar, animasi ataupun film

yang mana berisi materi tentang pembelajaran IPA.


https://ainimaskuro.blogspot.com/?m=1
https://ainimaskuro.blogspot.com/?m=1
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Gambar 2.4 Menu/ Fitur Profil dalam Blogspot
Sumber: https://ainimaskuro.blogspot.com/?m=1 (2022)

h. Syarat-syarat Agar Blog Dapat Digunakan Sebagai Media

Pembelajaran

Sebelum memutuskan untuk menggunakan blog, umumnya para
pendidik melihat berbagai kebutuhan berikut ini sebagai persyaratan
utama agar aktivits pendidikan dapat berjalan melalui internet.

Persyaratan-persyaratan tersebut antara lain:

1) Media yang digunakan harus dapat digunakan untuk menulis
dengan mudah dan melakukan perubahan sewaktu-waktu. b) Media
yang digunakan harus dapat dengan mudah melampirkan
dokumen-dokumen yang telah dibuat sebelumnya, baik dalam
bentuk PDF, DOC, XLS, PPT, atau yang lain.

2) Media yang digunakan dapat menampilkan gambar-gambar
pendukung yang dibutuhkan, misalkan grafik, maupun gambar

ilustrasi.


https://ainimaskuro.blogspot.com/?m=1
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3) Media yang digunakan dapat digunakan untuk menayangkan
tampilan video yang dapat semakin memperjelas dalam
pengajaran.

4) Media yang digunakan bisa untuk menyajikan suara yang dapat
diulang jika dibutuhkan.

5) Media ini dapat menampilkan berbagai dokumen dengan tetap
menjaga Hak atas Kekayaan Intelektual.*?

5. Pembelajaran IPA

lImu pengetahuan alam atau disingkat IPA merupakan ilmu yang
mempelajari sesuatu yang berkaitan dengan alam. IPA di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) terdiri dari beberapa cabang ilmu diantaranya
Fisika, Kimia, dan Biologi yang menyatu dalam mata pelajaran IPA
terpadu. IPA pada hakikatnya merupakan suatu produk, proses dan sikap.
Sebagai produk, IPA merupakan hasil penemuan dari berbagai kegiatan
penyelidikan atau penelitian yang berupa fakta, konsep, prinsip,
hukumhukum dan teori ataupun model. Sebagai suatu proses, IPA
merupakan proses untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
informasi ilmiah yang telah diperoleh. IPA sebagai sikap diartikan sebagai

proses penemuan, pengamatan, pengukuran, dan penyelidikan ilmiah yang

*2 | aili Nasution, Keefektifan Media Pembelajaran Berbasis Blog Pada Mata Pelajaran Mengolah
Makanan Kontinental, Di SMK Negeri 3 Tebing Tinggi, (Medan: Universitas Negeri Medan,
2013), h. 168
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dilakukan memerlukan proses mental dan sikap yang berasal dari suatu
pemikiran yang ilmiah.*

Pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan
pintu terbuka yang luar biasa bagi siswa untuk mengembangkan kapasitas
terpendam mereka, sehingga mereka dapat lebih mengembangkan
kapasitas, informasi dan kemampuan mereka. Pembelajaran selanjutnya
dapat mengembangkan contoh penalaran siswa dan menumbuhkan
kemungkinan yang ada pada siswa. Dalam mewujudkan ada bagian-bagian
yang saling terkait, dan siklus asosiasi yang ada untuk mencapai tujuan
dalam pembelajaran.

Ada beberapa pengertian tentang llmu Pengetahuan Alam (IPA),
pengertian IPA adalah bagian dari informasi yang mencakup faktor-faktor
yang tersusun secara sistematis dan menunjukkan berlakunya hukum-
hukum umum. IPA merupakan pengetahuan yang didapatkan dengan jalan
studi dan praktik.**

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah berbagai informasi yang
diatur dengan sengaja, dan pemanfaatannya pada umumnya terbatas pada
kekhasan biasa. Kemajuan ilmu pengetahuan yang dihasilkan tidak hanya
dipisahkan dengan hadirnya berbagai realitas. Namun di samping
munculnya "metode ilmiah" yang diakui melalui perkembangan "kerja

ilmiah”, nilai-nilai dan "sikap ilmiah". Sesuai dengan pengaturan ini, sains

*3 Nurqomariah Nurqomariah, Gunawan Gunawan, dan Sutrio Sutrio, “Pengaruh Model Problem
Based Learning dengan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 19 Mataram Tahun Pelajaran 2014/2015,” Jurnal Pendidikan Fisika dan
Teknologi 1, no. 3 (2017): 173-79.

** Warso, Publikasi llmiah Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Graha Cendekia, 2017), 136.
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adalah perkembangan ide yang saling terkait dengan diagram ide yang
telah dibuat karena penyelidikan dan persepsi, dan sepanjang garis ini akan
membantu untuk percobaan dan kesalahan tambahan dan persepsi.*®

Pembelajaran IPA yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun ide-ide mereka sendiri, akan memberikan pengalaman
aktif untuk menyelidiki dan memahami unsur-unsur lingkungan yang
normal secara deduktif. Pembelajaran IPA dengan memberikan
pengalaman langsung dapat mengembangkan cognitive thingking skill skill
(keterampilan berpikir kognitif), psychomotor skills (keterampilan
psikomotorik) dan social skills (keterampilan sosial). Penumbuhan
cognitive thinking skills akan lebih mengembangkan kemampuan berpikir
logis siswa dalam memahami keganjilan yang ada, memiliki pilihan untuk
memperjelas dan memperjelas mengapa keanehan tersebut terjadi.*

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Kemudian peserta didik diarahkan
untuk mempraktikan sehingga dapat memperoleh pengalaman dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pembelajaran IPA
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kehidupan. Pembelajaran

** Nurma, Yunita, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Contekstual Teaching And
Learning (CTL) Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Sistem Pernapasan Untuk Peserta
Didik Kelas VIII SMP/MTS” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017).

Ida Fitriyati, dkk, ‘“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dan Penalaran Ilmiah Siswa Sekolah Menengah
Pertama,” Jurnal Pembelajaran Sains 1, no. 1 (2017): 27-34.

46
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IPA di SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan
sikap ilmiah.*’ Belajar IPA tidak hanya belajar dalam wujud pengetahuan
deklaratif berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, tetapi juga belajar tentang
pengetahuan prosedural berupa cara memperoleh informasi, cara sains
(IPA) dan teknologi bekerja, kebiasaan bekerja sains (IPA) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, bernalar logis, dan memecahkan
masalah secara kreatif. IPA tidak dapat dipisahkan dari pengalaman
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran IPA
hendaknya memperhatikan kemampuan guru dan keterampilan yang
diperlukan untuk memberikan pengalaman-pengalaman belajar kepada
peserta didik agar hasil belajar yang bermakna dapat tercapai.*

Sejak diberlakukannya kurikulum 2013 mata pelajaran IPA telah
diterpadukan, tentunya hal ini juga mengubah konsep pembelajaran, yang
artinya pada satu Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) telah
dipadukan, salah satunya adalah konsep-konsep IPA dari bidang ilmu
biologi, kimia, fisika, serta ilmu pengetahuan bumi dan antariksa (IPBA).
Maka dari itu, Depdiknas menyatakan bahwa terdapat sebuah konsekuensi
dari perubahan tersebut, dan diharapkan pembelajaran IPA secara terpadu
dapat memberikan pengalaman serta kesempatan kepada siswa untuk aktif

menggali, mencari, bahkan menemukan sebuah konsep dan prinsip-prinsip

*" Insih Wilujeng, IPA TERINTEGRASI DAN PEMBELAJARANNYA (Yogyakarta: UNY Press,
2018).

* Muh Makhrus dkk., “Identifikasi Kesiapan LKPD Guru Terhadap Keterampilan Abad 21 Pada
Pembelajaran IPA SMP,” Jurnal limiah Profesi pendidikan 3, no. 2 (2019): 298728.
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baik secara otentik maupun holistik, serta baik secara individu ataupun
kelompok.*

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa IPA
alah ilmu yang mempelajari gejala-gejala yang ditimbulkan alam beserta
hukum-hukum, teori-teori yang saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Tak lain tujuannya adalah mengajarkan seseorang untuk lebih
bersyukur atas penciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Mata pelajaran IPA memiliki situasi penting dalam rutinitas sehari-
hari masyarakat karena IPA membahas mengenai makhluk hidup, proses
kehidupan, alam serta peristiwa alam yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari. Percakapan IPA yang akan diulas dalam pembelajaran ini
adalah materi sistem pernapasan. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
ilmu yang mempelajari tentang alam dengan hukum-hukum yang pasti dan
teori-teori yang dikemukakan oleh para peneliti. Kebanyakan orang
menyebut llmu Pengetahuan Alam dengan ilmu pasti.

Berdasarkan penegasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa IPA
alah ilmu yang mempelajari gejala-gejala yang ditimbulkan alam beserta
hukum-hukum, teori-teori yang saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Tak lain tujuannya adalah mengajarkan seseorang untuk lebih
bersyukur atas penciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Pembelajaran IPA di kelas VIII di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak

Wetan terdiri dari beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang

* Iska Kurnia Wulan Sari, “ANALISIS KEMAMPUAN KOGNITIF DALAM
PEMBELAJARAN IPA SMP,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI)
3, no. 2 (2020): 145-52.
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akan dibahas berikut ini lebih di fokuskan pada subyek penelitian di kelas
VIII di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan materi pokok zat aditif dan

zat adiktif.

. Zat Aditif dan Zat Adiktif

Zat aditif adalah zat-zat yang ditambahkan pada makanan selama
proses produksi, pengemasan atau penyimpanan. Penambahan zat aditif
dalam makanan berdasarkan pertimbangan agar mutu dan kestabilan
makanan tetap terjaga dan untuk mempertahankan nilai gizi yang mungkin
rusak atau hilang selama proses pengolahan. Pada awalnya zat-zat aditif
tersebut berasal dari bahan tumbuh-tumbuhan yang selanjutnya disebut zat
aditif alami. Umumnya zat aditif alami tidak menimbulkan efek samping
yang membahayakan kesehatan manusia. Akan tetapi, jumlah penduduk
bumi yang makin bertambah menuntut jumlah makanan yang lebih besar
sehingga zat aditif alami tidak mencukupi lagi. Oleh karena itu, industri
makanan memproduksi makanan yang memakai zat aditif buatan (sintesis)
yang apabila apabila dikomsumsi secara berlebihan menimbulkan efek
samping yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Berikut ini adalah
macam-macam bahan tambahan makanan yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari:

a. Pewarna
Pewarna adalah zat aditif yang ditambahkan untuk meningkatkan
warna pada makanan atau minuman. Pewarna ini diberikan untuk

memberi warna pada makanan, meningkatkan daya tarik visual pangan,



o1

merangsang indera penglihatan, menyeragamkan dan menstabilkan
warna, dan menutupi atau mengatasi perubahan warna. Ada dua jenis
pewarna yaitu:

1) Pewarna alami

Gambar 2.5 Bahan Pewarna Alami
Sumber: http://hannymeilanni.blogspot.com/2012/10/rainbow-
cake-dengan-pewarna-alami.html\ (2022)

Berasal dari dari alam baik dari tumbuhan dan hewan. Misalnya
kunyit, daun suji, daun pandan, warna telang, gula kelapa.

2) Pewarna buatan

Gambar 2.6 Bahan Pewarna Buatan
Sumber: https://www.tokopedia.com/gonline-7/pewarna-
makanan-rajawali-per-botol-merah-muda (2022)

Berasal dari bahan kimia. Lebih banyak digunakan karena harganya

murah, praktis dalam penggunaan, warnanya lebih kuat, macam


http://hannymeilanni.blogspot.com/2012/10/rainbow-cake-dengan-pewarna-alami.html/
http://hannymeilanni.blogspot.com/2012/10/rainbow-cake-dengan-pewarna-alami.html/
https://www.tokopedia.com/gonline-7/pewarna-makanan-rajawali-per-botol-merah-muda
https://www.tokopedia.com/gonline-7/pewarna-makanan-rajawali-per-botol-merah-muda
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warnanya lebih banyak, dan warnanya tidak rusak karena
pemanasan.
. Pemanis

Pemanis merupakan senyawa kimia yang sering ditambahkan
dan digunakan untuk keperluan produk olahan pangan, industri serta
minuman dan makanan kesehatan. Pemanis dipakai untuk menambah
rasa manis yang lebih kuat pada bahan makanan. Pemanis dapat
dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Pemanis alami

Gambar 2.7 Bahan Pemanis Alami
Sumber: https://www.cantika.com/read/1434508/sama-sama-
sebagai-pemanis-simak-plus-minus-madu-dan-gula (2022)

Merupakan bahan pemberi rasa manis yang diperoleh dari bahan-
bahan nabati maupun hewani. Macam-macam pemanis alami yaitu:
a) Gula tebu atau gula pasir mengandung zat pemanis fruktosa
yang merupakan salah satu jenis glukosa. Gula tebu atau gula
pasir yang diperoleh dari tanaman tebu merupakan pemanis
yang paling banyak digunakan. Selain memberi rasa manis, gula

tebu juga bersifat mengawetkan.


https://www.cantika.com/read/1434508/sama-sama-sebagai-pemanis-simak-plus-minus-madu-dan-gula
https://www.cantika.com/read/1434508/sama-sama-sebagai-pemanis-simak-plus-minus-madu-dan-gula
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b) Gula merah merupakan pemanis dengan warna coklat. Gula
merah merupakan pemanis kedua yang banyak digunakan
setelah gula pasir. Kebanyakan gula jenis ini digunakan untuk
makanan tradisional, misalnya pada bubur, dodol, kue apem,
dan gulali.

c) Madu merupakan pemanis alami yang dihasilkan oleh lebah
madu. Selain sebagai pemanis, madu juga banyak digunakan
sebagai obat.

d) Kulit kayu manis merupakan kulit kayu yang berfungsi sebagai
pemanis. Selain itu kayu manis juga berfungsi sebagai
pengawet.

2) Pemanis buatan

23 i :M L& o’ |
Gambar 2.8 Bahan Pemanis Buatan
Sumber: https://sainsmania.com/beberapa-pemanis-buatan-

yang-digunakan-untuk-makanan\'(2022)

Adalah senyawa hasil sintetis laboratorium yang merupakan bahan
tambahan makanan yang dapat menyebabkan rasa manis pada
makanan. Pemanis buatan ini antara lain aspartam, sakarin, kalium

asesulfam, dan siklamat.


https://sainsmania.com/beberapa-pemanis-buatan-yang-digunakan-untuk-makanan/
https://sainsmania.com/beberapa-pemanis-buatan-yang-digunakan-untuk-makanan/
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3) Aspartam
Aspartam mempunyai nama kimia aspartil fenilalanin metil ester,
merupakan pemanis yang digunakan dalam produk-produk minuman
ringan. Aspartam merupakan pemanis yang berkalori sedang.
Tingkat kemanisan dari aspartam 200 kali lebih manis daripada gula
pasir.

4) Sakarin
Sakarin adalah pemanis buatan yang tidak berkalori. Sakarin dibuat
dari garam natrium. Asam sakarin berbentuk bubuk kristal putih,
tidak berbau dan sangat manis. Sakarin mempunyai tingkat
kemanisan 200-500 kali dari rasa manis sukrosa (gula pasir). Sakarin
dan aspartam sering digunakan di industri minuman kaleng atau
kemasan. Keunggulan sakarin, yaitu tidak bereaksi dengan bahan
makanan, sehingga makanan yang ditambah dengan sakarin tidak
mengalami kerusakan dan harganya murah. Kelemahan sakarin
adalah mudah rusak bila dipanaskan sehingga mengurangi tingkat
kemanisannya. Selain itu, sakarin kerap kali menimbulkan rasa
pahit. Penggunaan sakarin yang berlebihan dapat membahayakan
kesehatan tubuh manusia, misalnya menimbulkan kanker.

5) Kalium Asesulfam
Kalium Asesulfam memiliki tingkat kemanisan sekitar 200 kali dari

kemanisan gula pasir. Kelebihan kalium Asesulfam adalah
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mempunyai sifat stabil pada pemanasan dan tidak mengandung
kalori.

6) Siklamat
Siklamat terdapat dalam bentuk kalsium dan natrium siklamat
dengan tingkat kemanisan yang dihasilkan kurang lebih 30 kali lebih
manis dari pada gula pasir. Makanan dan minuman yang sering
dijumpai mengandung siklamat antara lain: es krim, es puter, selai,
saus, es lilin, dan berbagai minuman fermentasi. Beberapa negara
melarang penggunaan siklamat karena diperkirakan mempunyai efek
karsinogen.

c. Pengawet

Pengawet yaitu proses atau cara, serta perbuatan untuk menjadikan

sesuatu untuk awet dan tahan lama. Pengawetan ini terdiri dari tiga

yaitu:

1) Pengawetan secara fisik misalnya pemanasan, pendinginan,
pembekuan, pengasapan, pengalengan, pengeringan, dan
penyinaran.

2) Pengawetan  biologis misalnya fermentasi atau -peragian, -dan
penambahan enzim.

3) Pengawetan kimia dapat dilakukan dengan penambahan bahan

pengawet yang diizinkan.
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d. Penyedap
Penyedap makanan adalah bahan tambahan makanan yang digunakan
untuk meningkatkan cita rasa makanan. Penyedap dibagi menjadi dua
macam yaitu

1) Penyedap alami

o o3 .

Gambar 2.9 Bahan Penyedp Alami
Sumber: https://kitakini.news/77638/8-bahan-penyedap-alami-
pengganti-msg-apa-favoritmu/ (2022)

Contoh bahan penyedap alami yang sering digunakan adalah
garam, bawang putih, bawang merah, cengkeh, pala, merica, cabai,
laos, kunyit, ketumbar, sereh, dan kayu manis.

2) Penyedap buatan

aAr
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Gambar 2.10 Bahan Penyedap Buatan
Sumber: http://chemistry35.blogspot.com/2011/08/zat-

penyedap-rasa-alami-dan.html (2022)


https://kitakini.news/77638/8-bahan-penyedap-alami-pengganti-msg-apa-favoritmu/
https://kitakini.news/77638/8-bahan-penyedap-alami-pengganti-msg-apa-favoritmu/
http://chemistry35.blogspot.com/2011/08/zat-penyedap-rasa-alami-dan.html
http://chemistry35.blogspot.com/2011/08/zat-penyedap-rasa-alami-dan.html
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Penyedap buatan yang umum digunakan pada makanan adalah
vetsin yang mengandung senyawa monosodium glutamat (MSG)
atau mononatrium glutamat (MNG). Senyawa ini dibuat dari
fermentasi tetes tebu dengan bantuan bakteri Micrococcus
glutamicus. Penggunaan MSG yang berlebihan dapat menimbulkan
penyakit yang dikenal dengan nama Sindrom Restoran Cina
(Chinese Restaurant Syndrome) dengan gejala pusing, mulut terasa
kering, lelah, mual, atau sesak napas. Penyedap makanan adalah

bahan tambahan makanan yang tidak menambabh nilai gizi.

e. Pemberi aroma

Pemberi aroma adalah zat yang memberikan aroma tertentu pada

makanan atau minuman. Penambahan zat pemberi aroma dapat

menyebabkan makanan atau minuman memiliki daya tarik tersendiri

untuk dinikmati. Pemberi aroma dibagi menjadi 2 macam yaitu:

1)

2)

Alami

Zat pemberi aroma dapat berasal dari bahan segar atau ekstrak dari
bahan alami, di antaranya adalah ekstrak buah nanas, ekstrak buah
anggur, murbei, minyak atsiri, dan vanili.

Buatan

Pemberi aroma yang merupakan senyawa sintetis atau disebut
dengan essen, misalnya amil kaproat (aroma apel), amil asetat

(aroma pisang ambon), etil butirat (aroma nanas), vanilin (aroma
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vanili), dan metil antranilat (aroma buah anggur) disebut pemberi
aroma sintetis.

Zat adiktif adalah obat serta bahan aktif yang apabila
dikonsumsi dapat menyebabkan kerja biologi serta menimbulkan
ketergantungan atau adiksi yang sulit dihentikan dan berefek ingin
menggunakannya secara terus-menerus yang jika dihentikan dapat
memberi efek lelah luar biasa atau rasa sakit luar biasa. Zat adiktif
terbagi menjadi tiga yaitu:

1) Narkotika
Narkotika merupakan zat berbahaya hanya digunakan dibawah
arahan dokter. Narkotika adalah senyawa atau obat-obatan yang
berasal dari tumbuhan yang dapat menyebabkan hilangnya
kesadaran, mengurangi rasa sakit, dan menyebabkan kecanduan.
Narkotika dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan potensi dalam
menimbulkan kecanduan. Narkotika golongan | berpotensi tinggi
dan tidak digunakan dalam pengobatan. Contohnya: heroin/ putaw,
kokain, dan ganja. Narkotika golongan Il, berpotensi tinggi dan
digunakan sebagai pilihan terakhir dalam pengobatan. Contohnya:
morfin petidin dan metadon. Narkotika golongan Ill, berpotensi
ringan dan banyak digunakan dalam pengobatan. Contohnya

kodein.
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2) Psikotropika
Zat kimia ini merupakan zat psikoaktif yang mempengaruhi
mentalitas dan perilaku seseorang. Contohnya orang yang sulit
tidur, jika mengkonsumsi obat tidur (golongan psikotropika) dapat
mengakibatkan  tidur  nyenyak.  Berdasarkan  potensinya
psikotropika dikategorikan menjadi empat. Golongan | contohnya
ekstasiiMDMA, LSD, STP/ DOM berpotensi kuat dan tidak
digunakan sebagai obat. Golongan Il sangat terbatas digunakan
sebagai obat contohnya amfetamin, metamfetamin, fenisiklidin,
dan Ritalin. Golongan Ill, banyak digunakan sebagai obat
contohnya pentobarbital dan flunitrazepam. Sedangkan golongan
IV, berpotensi ringan dan sangat luas digunakan sebagai obat.
Contohnya diazepam, klobazam, fenobarbital, barbital, klorazepam,
dan nitrazepam.
3) Zat psiko-aktif lainnya

Bahan kimia atau obat lain, selain narkotika dan psikotropika,
dapat mengganggu fungsi sistem saraf pusat jika disalahgunakan
atau ‘dikonsumsi “dalam jumlah ‘banyak, dan  dapat berdampak
negatif bagi kesehatan tubuh. Alcohol, nikotin, dan kafein adalah
beberapa contoh obat psikoaktif selain narkotika dan zat

psikotropika.>®

%0 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, ILMU PENGETAHUAN ALAM (Jakarta:
Kemendikbud, 2017).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan Kuantitatif.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi
experimental), dengan desain penelitian nonequivalent control group design.
Metode eksperimen semu ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
dan efektivitas penerapan media digital berbasis blogspot dalam meningkatkan
pemahaman siswa.

Rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek vyaitu kelas
eksperimen dan kelas control. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan
yaitu berupa pembelajaran dengan menggunakan media digital berbasis
blogspot, sedangkan pada kelas control akan diberikan perlakuan tanpa
menggunakan media digital berbasis blogspot, yaitu dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Untuk mengukur hasil belajar siswa setiap kelas
akan diberikan Pre-test dan Post-test.-.Rancangan penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut.

Tabel 3.1
Rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen 0, X1 0,
Kelas Kontrol O, X, O4
Keterangan:
01 = Pre-test pada kelas eksperimen
O, = Post-test pada kelas ksperimen
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O3 = Pre-test pada kelas kontrol

04 = Post-test pada kelas kontrol

X1 = Perlakuan pembelajaran menggunakan media digital berbasis
blogspot

X = Perlakuan pembelajaran konvensional (tatap muka)>*

| Instrumen Penclitian I—l Persiapan Penelition |

| Penentuan sckolah l

b

Observasi

L

Populas

!

[

Pelaksanaan penelitian |

d, |
| Kelas kontrol I

1
| Fro-Test |

!

Fembelajaran tanpa menggunakan
mredia digital berbasis Blopspor

¥

v

| Kelas ekspenimen |
!

| Fre-Test |
I

Pembelajaran menggunakan
media digital berkasis Blogspor

!

| Pozi-Tesy

Data

!

Analisis Drna

¥

Haszil

¥

Pembahasan

!

Kesimpulan

Gambar 3.1 Gambar Prosedur Penelitian
Sumber: Penulis tahun (2022)

Fogt-Test |

*! Sugiyono, METODE PENELITIAN Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017)
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®® Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPI Nazhatut Tholibin
Liprak Wetan Tahun Pelajaran 2020/2021, sebanyak 2 kelas.

Tabel 3.2

Data Jumlah Peserta Didik Kelas VII1 SMPI Nazhatut Tholibin Liprak
Wetan Tahun Pelajaran 2020/2021

Kelas Jumlah Peserta Didik
A 31
B 30
C 28
JUMLAH 89 Orang

Sumber: Dokumentasi Sekolah (2022)
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.® Sampel penelitian ini meliputi dua kelas yaitu kelas V111
A (25 siswa) sebagai kelas eksperimen menggunakan media digital
berbasis Blogspot dan kelas VI B (25 siswa) sebagai kelas kontrol
dengan model pembelajaran konvensional.

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara yang digunakan
untuk pengambilan sampel dari populasi yang akan diteliti supaya dapat

mewakili keseluruhan populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam

52 Sugiyono.
>% Sugiyono.
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penelitian ini adalah teknik Probability Sampling vyaitu tehnik

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap

anggota populasi untuk dapat dipilih menjadi anggota sampel.>*

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dan instrument utama yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Tes

Tes merupakan cara yang dapat digunakan atau prosedur yang
dapat ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian yang
berbentuk pemberian tugas ataupun serangkaian tugas sehingga dapat
dihasilkan nilai yang dapat melambangkan prestasi. Tes digunakan
untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai materi
pelajaran yang telah disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan
dan keterampilan.>
Dalam penelitian ini penggunaan tes dilakukan dengan cara

memberikan pre-test dan post-test berbentuk pilihan ganda pada kelas
eksperimen dan kelas control. Hal ini bertujuan untuk memproleh data
kemampuan hasil belajar pada ranah kognitif sebelum dan sesudah
proses pembelajaran. Tes ini diberikan pada peserta didik kelas

eksperimen dengan pembelajaran menggunakan media digital berbasis

5 Sugiyono.

% Nurul Istika, Zamsir, dan Rahmad Prajono, “Kualitas Tes Ulangan Akhir Semester Mata
Pelajaran Matematika Kelas VII Semester II SMP Negeri 12 Kendari”, Jurnal Penelitian
Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2019): 127-40.
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Blogspot. Sedangkan tes vyang diberikan pada kelas control
menggunakan pembelajaran secara konvensional.
b. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Angket adalah teknik
pengumpulan data yang efisien dan juga sangat cocok digunakan
dalam jumlah responden yang cukup besar.>®

Angket dalam penelitian ini hasilnya berfungsi untuk
memberikan informasi kepada pembaca terkait dengan jawaban dari
responden, dan penggunaan angket ini untuk mendapatkan data tentang
penggunaan media pembelajaran. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah yang berhubungan dengan pengaruh penggunaan
media digital berbasis Blogspot dalam pembelajaran pada kelas
eksperimen.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung, yang berbentuk skala likert dengan pertanyaan bersifat
tertutup yaitu dengan jawaban atas pertanyaan yang diajukan telah
tersedia. Dalam hal ini, peneliti memberikan beberapa alternative
jawaban kepada responden atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan,
dan selanjutnya responden memilih alternative jawaban yang sesuai

dengan pengetahuannya dengan memberi tanda checklist pada

% Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF DAN R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013).
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alternative jawaban tersebut. Instrument tersebut menggunakan skala
likert dengan rentang:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
C =Cukup
TS = Tidak Setuju
STS= Sangat Tidak Setuju

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan-
keterangan yang dapat mendukung penelitian.>’ Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi silabus, RPP, dan profil
sekolah.
2. Instrument Pengumpulan Data
a. Uji Validitas
Validitas ‘instrumen  “mempermasalahkan = sejauh mana

pengukuran tepat dalam mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen
dikatakan valid saat dapat mengungkap data dari variabel secara tepat
tidak menyimpang dari keadaan yang sebenarnya. Dengan Kriteria uji

validitas tes berdasarkan pada r tabel dengan tingkat signifikansi 5%.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: CV Alfabeta, 2015), 329.
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Apabila rhing > Trwper pada tingkat signifikansi 5% maka butir
pernyataan tersebut dikatakan valid. Namun jika rhiwng < Iaber Maka
butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid. Berikut ini disajikan
rumus korelasi untuk mencari koefisien korelasi hasil uji instrumen

dengan uji kriterianya.>®

- NEXY)-CX). CY)
W= JINZX2) - (ZX2) . (N(TY2) - (X Y2)

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)

N = Banyak subjek

X = Skor butir soal atau skor item pernyataan

Y = Total skor

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada suatu instrumen penelitian adalah sebuah

uji yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner yang
digunakan dalam pengumpulan data penelitian sudah dapat dikatakan
reliabel atau tidak. Pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis Alpha Cronbach. Dimana apabila suatu variabel
menunjukkan nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam

mengukur.>

%8 Febrinawati Yusup, “Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian kuantitatif,” Tarbiyah:
Jurnal limiah Kependidikan 7, no. 1 (2018).

*° Shinta Kurnia Dewi dan Agus Sudaryanto, “Validitas dan Reliabilitas Kuisioner Pengetahuan,
Sikap dan Perilaku Pencegahan Demam Berdarah” (Prosiding Seminar Nasional Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Surakarta 2020, 2020).
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Ziz
r:[nl—llwl_ sle

Keterangan :

r =Reabilitas Instrumen

k =Banyak butir soal

sz =Variansi skor butir soal ke-i
s,z =Varians total

1 =Bilangan konstanta

Uji Kesukaran

Indeks kesukaran (difficulty index) adalah bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal. Besarnya indeks
kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.

Dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol (P),
singkatan dari kata “proporsi”. Menurut ketentuan yang sering diikuti,
indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Soal dengan P = kurang dari 0,30 adalah soal terlalu sukar
2) Soal dengan P =0,30 s/d 0,70 adalah soal cukup (sedang)

3) Soal dengan P = lebih dari 0,70 adalah soal terlalu mudah
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Adapun rumus untuk mencari (proporsi) adalah:
P = Indeks kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul.
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
d. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui
kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pintar
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat (D). Indeks
diskriminasi berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya,
indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif (-), tetapi pada indeks
diskriminasi ada tanda negatif. Tanda negatif pada indeks
diskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalik” menunjukkan
kualitas testee.

Rumus Uji Daya Pembeda sebagai berikut:

—B4"B5 _pa_pB paZi pp =528
JA—JB ja JB

D

D = Indek diskriminasi (daya beda)

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar
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BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar PA = Proporsi peserta kelompok atas yang
menjawab benar

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

D =0,00---------- 0,20 — Buruk (poor)

D =021---------- 0,40 — Cukup (satisfactory)

D =041------—--- 0,70 — Baik (good)

D =0,71---------- 1,00 — Baik Sekali (exellent)

D = Negatif, semuanya — tidak baik, jadi semua butir soal yang

mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.®
D. Analisis Data
Uji pemahaman penggunaan media digital berbasis Blogspot terhadap
hasil belajar siswa SMPI dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Data
yang digunakan dalam menguji pemahaman penggunaan media digital
berbasis Blogspot terhadap hasil belajar siswa adalah data hasil pre-test dan
post-test. Data hasil pre-test dan post-test untuk menguji pemahaman
penggunaan media digital berbasis Blogspot terhadap hasil belajar dapat
dilakukan pengujian sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan normal jika signifikansi

%0 Cahyani Amildah Citra dan Brillian Rosy, “Keefektifan penggunaan media pembelajaran
berbasis game edukasi quizizz terhadap hasil belajar teknologi perkantoran siswa kelas X SMK
Ketintang Surabaya,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 2 (2020):
261-72.
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lebih besar dari 0,05.°* Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan

Kolmogorov Smirnov (K-S) pada aplikasi SPSS. Dalam uji normalitas data

Kolmogorov Smirnov sebuah data dikategorikan berdistribusi normal atau

tidak normal berdasarkan signifikansinya. Semula data yang sudah

didapatkan ditabulasikan menggunakan SPSS kemudian dilakukan uji

Kolmogorov Smirnov dan ditentukan kategorinya berdasarkan ketentuan di

bawah ini:

a. signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

b. signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.®?

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pemahaman penggunaan

media digital berbasis Blogspot pada pembelajaran IPA (Zat Aditif dan Zat
Adiktif) terhadap hasil belajar siswa. Untuk memastikan bahwa kedua
kelompok yang diteliti memiliki kemampuan yang sama maka dilakukan
uji perbedaan kemampuan awal dan kemampuan akhir peneliti
membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan
pada kelompok eksperimen. Uji Independent sampel T test atau uji T ini
digunakan untuk data yang berdistribusi normal.Uji Mann Whitney

digunakan sebagai alternatif pengganti dari analisis parametrik yaitu Uji

81 Rezeki Amaliah, “Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Gerak Dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Pada Siswa Kelas XI SMAN 4
Bantimurung,” Dinamika 8, no. 1 (2017): 11-17.

%2 Erlangga Tri Adhiguna dkk., “Analisis Korelasi Implementasi Layanan Pesan Antar Berbasis
Aplikasi Terhadap Penjualan Kafe Di Masa Pandemi Covid-19: Studi Kasus OCD Coffee
Shop,” Journal Industrial Manufacturing 6, no. 2 (2021): 115-22.
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Independent sampel T test jika data tidak terdistribusi secara normal.

Hipotesis statistiknya sebagai berikut:

Ha: Adanya perbedaan yang signifikan antara hasil skor pretest dan

posttest kelompok kontrol dan skor pretest kelompok eksperimen.

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil skor pretest dan

posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Kriteria pengujian pada uji Independent sampel t-test yaitu:

a. Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho (hipotesis nihil) ditolak dan Ha
(hipotesis alternatife) diterima, maka dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dengan kata lain dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal dan akhir yang
berbeda.

b. Apabila nilai sig > 0,05 maka Ho (hipotesis nihil) diterima dan Ha
(hipotesis alternatife) ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dengan kata lain dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal dan akhir yang

Sama.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan
pada siswa kelas VIII A dan VIII B. Dalam penelitian ini melibatkan dua
kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen pada kelas VIII A dan
kelompok kontrol pada kelas VIII B. Siswa kelas eksperimen menggunakan
media digital berbasis Blogspot dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.

SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan ini merupakan salah satu
Yayasan yang terdiri dari tingkat PAUD-SMA yang berlokasi di JI. Ky Jamal
Hasibi Dusun. Pao RT. 23 RW. 04 Desa. Liprak Wetan Kec. Banyuanyar Kab.
Probolinggo Prov. Jawa Timur Kode Pos. 67275. Yayasan ini berdiri sejak
tahun 1985.

1. Profil Sekolah
Nama Sekolah : SMPI NAZHATUT THOLIBIN

Nomor ldentitats Sekolah : 20546803

Alamat
Jalan - JI. Ky. Jamal Hasibi
RT/ RW : 23/ 04
Kelurahan : Liprak Wetan
Kecamatan : Banyuanyar
Kabupaten : Probolinggo
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Kode Pos
Provinsi
Nomor Telepon
E-mail
Jenjang Akreditasi
Tahun Berdiri
Jumlah Guru
Laki-laki
Perempuan
2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi

167275
: Jawa Timur
: 0331 - 432826

: smpinazhatuttholibin@gmail.com

:B

: 2012

: 20 orang

: 19 orang
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Terwujudnya Insan Sekolah Yang Religius, Profesional, Kompetitif,

Berwawasan Global, Peduli Lingkungan.

b. Misi

1) Menumbuhkembangkam Penghayatan dan Pengamalan Ajaran

Yang Islami

2) Mengembangkan Potensi Peserta Didik Sesuai Minat dan Bakat

3) Melaksanakan Pembelajaran Secara Aktif, Inovatif, Kreatif dan

Menyenangkan

4) Menciptakan Reaksi Positif Terhadap Globalisasi

3. Tujuan Sekolah

a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT sehingga

aktif menjalankan ibadah dan amaliah


mailto:smpinazhatuttholibin@gmail.com
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b. Siswa diharapkan berwawasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dan Iman Taqwa (IMTAQ) secara terpadu

c. Menciptakan sistem belajar yang mendukung terwujudnya motivasi
belajar, kecakapan hidup di bidang kemampuan berbahasa asing dan
mampu menguasai serta menggunakan multi media sistem dalam
perangkat computer

d. Menjadikan SMPI NAZHA sebagai lembaga pendidikan masa depan
Islami dan penuh dengan harapan.

Tabel 4.1

Daftar Nama Guru Mata Pelajaran IPA SMPI Nazhatut Tholibin
Liprak Wetan

NO Nama Kelas
1 | M. Sanip, S. Pd Vi
2 | Aini Maskuro, S.Pd VI
3 | Mufidah, S.Pd VI
4 | Uswatun Hasanah, S.Pd Xl

Sumber: Dokumentasi Sekolah (2022)
B. Penyajian Data
Adapun data yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas
a. Tes
Kemampuan kognitif dianalisis. melalui. pemberian soal sebanyak 42
pertanyaan berupa pilihan ganda yang terlebih dahulu dilaksanakan uji
coba soal kepada 42 siswa kelas VIII C di SMPI Nazhatut Tholibin
Liprak Wetan. Pengujian validitas item soal pilihan ganda berdasarkan

dari perhitungan aplikasi SPSS 25.0 for windows diperoleh data berikut:



Hasil Uji Validitas Uji Coba Soal

Tabel 4.2
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Butir soal I' hitung I tabet 5% N = 42 Keterangan
V1 0,254 0,312 Tidak Valid
V2 0,338 0,312 Valid
V3 0,419 0,312 Valid
V4 0,530 0,312 Valid
V5 0,460 0,312 Valid
V6 0,192 0,312 Tidak Valid
V7 0,429 0,312 Valid
V8 0,402 0,312 Valid
V9 0,452 0,312 Valid
V10 0,188 0,312 Tidak Valid
V11 0,346 0,312 Valid
V12 0,600 0,312 Valid
V13 0,416 0,312 Valid
V14 0,286 0,312 Tidak Valid
V15 0,196 0,312 Tidak Valid
V16 -0,130 0,312 Tidak Valid
V17 0,474 0,312 Valid
V18 0,432 0,312 Valid
V19 0,086 0,312 Tidak Valid
V20 0,501 0,312 Valid
V21 0,663 0,312 Valid
V22 0,552 0,312 Valid
V23 0,133 0,312 Tidak Valid
V24 0,602 0,312 Valid
V25 0,452 0,312 Valid
\/26 0,209 0,312 Tidak valid
V27 0,379 0,312 Valid
V28 -0,048 0,312 Tidak Valid
V29 0,489 0,312 Valid
V30 0,212 0,312 Tidak Valid
V31 0,184 0,312 Tidak Valid
V32 0,296 0,312 Tidak Valid
V33 0,528 0,312 Valid
V34 -0,115 0,312 Tidak Valid
V35 0,700 0,312 Valid
/36 0,427 0,312 Valid
V37 0,685 0,312 Valid
\/38 0,178 0,312 Tidak Valid
V39 0,569 0,312 Valid
V40 0,533 0,312 Valid
V41 0,782 0,312 Valid
V42 0,487 0,312 Valid
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Berdasarkan tabel hasil perhitungan output SPSS 25.0 for windows
diperoleh data uji validitas bahwa 27 item soal memiliki nilai validitas
lebih besar dari repe Sebesar 0,312. Sedangkan 15 item soal memiliki nilai
validitas lebih kecil dari reqpe. Sehingga diambil 20 soal yang digunakan
sebagai instrumen pengambilan data pre test dan post test. Yaitu item soal
no2,3,4,57,9,12, 17, 20, 21, 22, 25, 27, 29, 33, 35, 37, 39, 41, 42.

. Uji Reliabilitas

Pengujian yang kedua adalah uji reliabilitas. Alat untuk menguji
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows.
a. Tes

Berikut ini adalah data hasil rekapitulasi pengujian 42 item soal nilai

reliabilitas yang diperoleh yaitu:

Tabel 4.3 Hasil Output Uji Reliabilitas Tes
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

858 42

Berdasarkan hasil output SPSS tabel diatas dapat diketahui bahwa
angka Cronbach’s Alpha sebesar 0,858. Angka ini menunjukkan
bahwa nilai lebih besar dari nilai minimal Cronbach’s Alpha yaitu 0,6.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur variabel kemampuan kognitif siswa dapat

dikatakan reliabel.
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3. Uji Kesukaran
Pengujian ketiga dalam uji coba soal ini adalah untuk mengetahui
nilai tingkat kesukaran pada item soal. Alat untuk menguji menggunakan
aplikasi SPSS 25.0 for windows. Berikut data rekapitulasi pengujian

tingkat kesukaran item soal.

Tabel 4.4
Hasil Nilai Tingkat Kesukaran Item Soal
Nomor Soal Nilai Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,83 Mudah
2 0,81 Mudah
3 0,55 Sedang
4 0,79 Mudah
5 0,52 Sedang
6 0,83 Mudah
7 0,93 Mudah
8 0,50 Sedang
9 0,83 Mudah
10 0,74 Mudah
11 0,90 Mudah
12 0,76 Mudah
13 0,62 Sedang
14 0,88 Mudah
15 0,67 Sedang
16 0,67 Sedang
17 0,81 Mudah
18 0,79 Mudah
19 0,14 Sukar
20 0,38 Sedang
21 0,45 Sedang
22 0,36 Sedang
23 0,62 Sedang
24 0,57 Sedang
25 0,71 Mudah
26 0,62 Sedang
27 0,55 Sedang
28 0,19 Sukar
29 0,60 Sedang
30 0,02 Sukar
31 0,38 Sedang
32 0,24 Sukar
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33 0,57 Sedang
34 0,14 Sukar
35 0,60 Sedang
36 0,60 Sedang
37 0,64 Sedang
38 0,29 Sukar
39 0,50 Sedang
40 0,62 Sedang
41 0,55 Sedang
42 0,57 Sedang

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa item-item soal tersebut

memiliki variasi nilai tingkat kesukaran dari tingkat kesukaran yang tinggi,

mudah, sedang dan rendah. Terdapat 13 item soal dengan kategori sangat

mudah, 23 item soal dengan dengan kategori sedang, 6 item soal dengan

kategori sukar.

4. Uji Daya Pembeda

Pengujian terakhir dalam uji coba item soal ini untuk mengetahui nilai

daya beda. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS

25.0 for windows. Berikut rekapitulasi pengujian daya beda soal:

Hasil Nilai Uji Daya Pembeda

Tabel 4.5

Interpretasi Daya Beda Butir Soal
Nomor Soal Indeks ! Baik
Buruk Cukup Baik Sekali

1 0,205 v

2 0,288 v

3 0,359 N

4 0,487 v

5 0,402 N

6 0,140 v

7 0,399 v

8 0,340 v

9 0,409 v
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10 0,127 NI

11 0,309

12 0,559 v
13 0,357

14 0,243

15 0,132 N

16 -0,194 v

17 0,430 v
18 0,384

19 0,037 N

20 0,447 J
21 0,621 vV
22 0,502 v
23 0,065 N

24 0,555 vV
25 0,399

26 0,143 v

27 0,317

28 -0,103 v

29 0,433 v
30 0,192 A

31 0,117 N

32 0,240

33 0,475 N
34 -0,163 V

35 0,662 vV
36 0,368

37 0,646 v/
38 0,115 N

39 0,519 A |
40 0,481 v
41 0,753

42 0,431 vV

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan daya

beda butir item soal yaitu 12 nilai soal dalam kategori buruk, 13 item soal

dengan kategori cukup, 16 item soal dengan kategori baik dan 1 item soal
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dengan kategori sangat baik. Dengan demikian butir soal tersebut dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Hasil Output SPSS Uji Normalitas Data Pre Test dan Post Test

Tabel 4.6

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
PreTestEksperimen ,220 25 ,003 ,878 25 ,006
PostTestEksperimen ,168 25 ,067 ,959 25 ,392
PreTestKontrol ,094 25 | 2007 964 | 25 [ 500
PostTestKontrol ,239 25 ,001 ,799 25 ,000

Berdasarkan hasil Uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov untuk Pre Test dan Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol

pada tabel diatas memperoleh nilai signifikansi 0,003, 0,067, 0,200, dan

0,001. Sedangkan pada Uji Shapiro-Wilk untuk Pre Test dan Post Test

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,006, 0,392, 0,500, dan 0,000.

Apabila berpedoman pada pengambilan keputusan ketentuan nilai Uji

Normalitas memiliki Asymp. Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

data nilai Pre Test kelas eksperimen dan Post Test kelas kontrol tidak

berdistribusi normal karena nilai’ signifikansi yang diperoleh < 0,05.

Sedangkan nilai Post Test kelas eksperimen dan Pre Test kelas kontrol

berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05. Hal

ini dipengaruhi oleh faktor tingkatan intrumen soal yang berbeda.
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji analisis non
parametrik yaitu dengan Uji Mann Whitney Test. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

Ha: Penerapan media digital berbasis blogspot dapat meningkatkan
pemahaman siswa SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Kelas VIII
pada materi Zat Aditif dan Zat Adiktif

Ho: Penerapan media digital berbasis blogspot tidak meningkatkan
pemahaman siswa SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan Kelas VIII
pada materi Zat Aditif dan Zat Adiktif

Demikian dasar pengambilan keputusan pada Uji Mann Whitney

Test, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan H, di tolak.

Sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.

Berikut ini hasil uji hipotesis dengan Uji Mann Whitney Test dengan SPSS

25.0.

a. Perbandingan skor Pre Test

Tabel 4.7

Hasil Qutput SPSS Uji Mann Whitney Test Skor Pre Test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test Statistics?
Hasil Belajar
IPA
Mann-Whitney U 209,000
Wilcoxon W 534,000
z -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,043

a. Grouping Variable: Kelas
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Uji Mann Whitney Test
pada tabel diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,043 > 0,005 maka dapat disimpulkan H, diterima dan H, ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara Pre Test kelas eksperimen dan Pre Test kelas
kontrol. Karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol yaitu sama. Dengan demikian dapat dilakukan analisis
data dengan uji perbandingan skor Post Test kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

b. Perbandingan skor Post Test
Langkah kedua yang dilakukan yaitu membandingkan skor Post
Test apakah terdapat nilai yang signifikan anatar skor Post Test kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
Tabel 4.8

Hasil Output SPSS Uji Man Whitney Test Skor Post Test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test Statistics?®
Hasil Belajar
IPA

Mann-Whitney U 90,000
Wilcoxon'W 415,000
z -4,342
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Uji Mann Whitney Test
pada tabel diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar

0,000 < 0,05.Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,
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diterima. Dengan demikian dapat di katakan bahwa ada perbedaan
hasil belajar Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena
terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa
“Pengaruh Penerapan media digital berbasis blogspot dapat
meningkatkan pemahaman siswa SMPI Nazhatut Tholibin Liprak
Wetan Kelas VI1II pada materi Zat Aditif dan Zat Adiktif”.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian penerapan media digital berbasis Blogspot
pada kelas VIII di SMPI Nazhatut Tholibin pada siswa kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 30 siswa. Pada kelas eksperimen pembelajaran
menggunakan media digital berbasis Blogspot dengan jumlah siswa 25 siswa.
Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan konvensional (tatap
muka) dengan jumlah siswa 25 siswa.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan enam kali pertemuan,
dimana 3 kali pertemuan di kelas eksperimen dan tiga kali pertemuan dikelas
kontrol. Alokasi waktu dalam setiap pertemuan yakni dua jam pelajaran dan
setiap satu jam pelajaran 45 menit, jadi dalam satu kali pertemuan
menghabiskan waktu 90 menit. Untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa,
maka diberikan pre test dan post test berupa soal pilihan ganda yang
berjumlah 20 item soal. Pre test digunakan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan post test digunakan untuk

mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.



1. Hasil angket

menggunakan media digital berbasis Blogspot

respon

siswa
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tentang pelaksanaan pembelajaran

Tabel 4.9
Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa tentang pelaksanaan

embelajaran menggunakan media digital berbasis Blogspot
SS % S % (o % TS % STS
8 32% 14 56% 2 8% 1 4% 0
6 24% 16 64% 3 12% 0 0% 0
12 48% 10 40% 2 8% 1 4% 0
8 32% 13 52% 4 16% 0 0% 0
5 20% 10 40% 8 32% 2 8% 0
5 20% 11 44% 8 32% 1 4% 0
6 24% 7 44% 8 32% 4 16% 0
4 16% 11 44% 9 36% 1 4% 0
8 32% 9 36% 8 32% 0 0% 0
3 12% 13 52% 7 28% 2 8% 0
5 20% 9 36% 8 32% 3 12% 0
7 28% 11 44% 5 20% 2 8% 0
3 12% 14 56% 8 32% 0 0% 0
8 32% 13 52% 4 16% 0 0% 0
3 12% 13 52% 8 32% 1 4% 0
4 72% 13 52% 8 32% 0 0% 0
5 76% 15 60% 5 20% 0 0% 0
5 80% 15 60% 5 20% 0 0% 0
4 84% 11 44% 7 28% 3 12% 0
6 24% 12 48% 7 28% 0 0% 0
Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap pelaksanaan

pembelajaran menggunakan media digital berbasis Blogspot. Data angket

yang terkumpul dianalisis berdasarkan Skala Likert dan dikonversikan ke

kriteria penskoran. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh kesimpulan

respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan media

digital berbasis Blogspot di SMPI Nazhatut Tholibin adalah bervariasi atau

berbeda-beda. Presentase siswa dengan kategori sangat setuju sebesar 84%.
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Presentase siswa dengan kategori setuju yaitu 64%. Presentase siswa

dengan kategori 36%. Sedangkan dalam kategori tidak setuju sebesar 16%.

2. Hasil Belajar Siswa Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif menggunakan

media digital berbasis Blogspot

Tabel 4.10

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

NILAI
NO NAMA PRE TEST | POST TEST
1 HILDA FIRDIANA 55 50
2 MARDIYATUL LAILI 80 100
3 MARIYA 55 100
4 MASRURO 90 95
5 NURUL HASANAH 45 65
6 RIZA RISKIYATUL JANNAH 75 100
7 | SITIMARIA NABILA 80 80
8 M. FAUZAN 65 75
9 | TIFA KHOIROTUL HASANAH 65 100
10 | UMI KULSUM 95 60
11 | ASYIFA FITRIA 70 100
12 | FAIZAH RISKIA SUDARWATI 60 100
13 | AYU KRISNOWATI 70 60
14 | ERNEST SAHANUL ISLAM 70 90
15 | M. NUR KHOLIS 75 90
16 | IZA AFKARINA 80 100
17. | NIA SUKMA DAMAYANTI 90 95
18 | MEGA YUNI ANISA PUTRI 85 90
19 | MOH. ROHIM 50 90
20 | MUHAMMAD. TOSAN 55 85
21 | ALDO KOLABI 45 85
22 | ROHMANIA 90 100
23 | ZAINAL ABIDIN 65 95
24 | SYAUQI ALAWI 65 100
SYAKRINA MALIKATUL
25 | JANNAH 70 90
JUMLAH 1745 2195
RATA-RATA 69,8 87,8
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Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas eksperimen
menggunakan media digital berbasis Blogspot diperoleh melalui Pre test
(tes awal) untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi zat
aditif dan zat adiktif dan diberikan perlakuan dengan 20 item soal pilihan
ganda pada CBT (Computer Based Tes) dengan waktu 30 menit. Nilai rata-
rata Pre Test yang diperoleh sebesar 69,8. Sedangkan nilai rata-rata Post
Test yang diperoleh mengalami peningkatan yaitu 87,8.

3. Hasil Belajar Siswa Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif Dengan
Pembelajaran Konvensional

Tabel 4.11
Rekapituasi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

NILAI
NO NAMA PRE TEST | POST TEST
1 | LAILATUL RIZQI 75 85
2 | LAILATUL IZZAH 0 65
3 | KHOIRUN NISA’ 70 70
4 | FILLAH AGUSTIN 60 60
5 | ADITYA FAJRI PRATAMA 75 90
6 | ANDREAN KURNIAWAN 65 65
7 | NAILATUR ROFI’AH 90 95
8 | NURWULAN 45 35
9 | NUR LAILI 75 80
10 | NANIATUL LAILIA SAKINAH 65 70
11 | IMAM WAHYUDI 35 30
12 | M. DANI ZAINAL ASYROFI 70 65
13 | M. EKO WAHYUDI 70 75
14 | MAISARO 75 50
15 | MUHAMMAD ARIS MAULANA 30 50
16 | PUTRIATUL ULA 60 70
17 | M. NOVAL ARIYANTO 20 35
18 | SELFI RISKIYAH MAULIDA 40 40
19 | SITI MASYRIFATUL HABIBAH 65 70
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20 | M. RISQI 55 55
21 | FARHAN ABADI 65 75
22 | VINA ANGGRAINI 65 75
23 | FARUQ ANNABIL 55 50
24 | YULIA 65 65
25 | SITINUR AZIZAH 60 75

JUMLAH 1450 1595

RATA-RATA 58 63,8

Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional diperoleh melalui Pre test (tes awal) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi zat aditif dan zat adiktif
dan diberikan perlakuan dengan 20 item soal pilihan ganda dengan masing-
masing waktu 30 menit. Nilai rata-rata Pre Test yang diperoleh sebesar 58.
Sedangkan nilai rata-rata Post Test yang diperoleh mengalami peningkatan
sebesar 63,8.

. Tingkat Pemahaman Penggunaan Media Digital Berbasis Blogspot
Pada Pembelajaran IPA (Zat Aditif dan Zat Adiktif)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Pemahaman
Penggunaan Media Digital Berbasis Blogspot Pada Pembelajaran IPA (Zat
Aditif dan Zat Adiktif) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V11l di SMPI
Nazhatut Tholibin. Berdasarkan hasil analisis pertama menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama,
hal ini ditunjukkan hasil yang signifikan pada perbandingan skor Pre Test
sebesar 0,043 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain,

kedua kelas tersebut memiliki kemampuan kognitif awal yang sama.
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Analisis yang kedua yaitu membandingkan kemampuan akhir siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil nilai signifikan menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.Maka dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat di katakan
bahwa ada perbedaan hasil belajar Post Test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dari hasil uji hipotesis bahwa penggunaan media digital berbasis
Blogspot pada IPA zat aditif dan zat adiktif berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas V111 di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan.

Hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa rata-rata hasil Pre
Test siswa siswa pada kelas eksperimen sebesar 69,8 lebih besar dari pada
kelas kontrol yaitu sebesar 58. Sedangkan nilai rata-rata Post Test yang
diperoleh pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yaitu 87,8.
Sedangkan Post Test hasil nilai rata-rata yang diperoleh oleh kelas kontrol
lebih rendah dari hasil kelas eksperimen sebesar 63,8.

Hasil analisis inferensial dalam penelitian ini menggunakan Uji
Mann Whitney Test dengan menggunakan bantuan perhitungan Software
SPSS 25.0. berdasarkan hasil analisis hipotesis hasil Pre Test siswa
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043 >0,005. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara Pre Test kelas eksperimen dan Pre Test kelas kontrol. Akan tetapi,
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) hasil belajar Post Test sebesar 0,000 <
0,05. Dengan demikian dapat di katakan bahwa terdapat perbedaan hasil

belajar Post Test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMPI1 Nazhatut Tholibin Liprak Wetan
pada kelas VIII, maka dapat ditarik kesimpulan tentang hasil angket respon
siswa terhadap penerapan media digital berbasis Blogspot. Data angket yang
terkumpul dianalisis berdasarkan Skala Likert dan dikonversikan ke kriteria
penskoran. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh kesimpulan respon siswa
terhadap penerapan media digital berbasis Blogspot di SMPI Nazhatut
Tholibin adalah bervariasi atau berbeda-beda. Presentase siswa dengan
kategori sangat setuju sebesar 84%. Presentase siswa dengan kategori setuju
yaitu 64%. Sedangkan dalam kategori tidak setuju sebesar 16%.

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat pemahaman siswa kelas
VIII pada pembelajaran IPA materi zat aditif dan zat adiktif bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Karena
terdapat perbedaan yang signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
media digital berbasis Blogspot dapat meningkatkan pemahaman siswa SMPI
Nazhatut Tholibin Liprak Wetan kelas VIII padamateri zat aditif dan- zat
adiktif. Hal ini dibuktikan dari rata-rata nilai Post Test siswa kelas eksperimen
yang menggunakan media digital berbasis Blogspot mendapatkan nilai sebesar
87,8. Dan pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional
mendapatkan nilai sebesar 63,8. Dan juga dilihat dari hasil uji hipotesis

dengan menggunakan Uji Mann Whitney Test menunjukkan ada perbedaan
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hasil belajar siswa materi zat aditif dan zat adiktif kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran yang dapat
peneliti sampaikan antara lain:

1. Bagi sekolah, media digital berbasis Blogspot dapat menjadi referensi
dalam mengelola sistem pembelajaran di sekolah.

2. Bagi guru, penggunaan media digital berbasis Blogspot dalam
pembelajaran khususnya pelajaran IPA dapat menjadi alternatif baik untuk
melaksanakan pembelajaran jarak jauh karena media digital berbasis
Blogspot dilengkapi dengan banyak fitur yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian serupa, penerapan
media digital berbasis Blogspot dapat menjadikan pembelajaran lebih
menarik sehingga media digital berbasis Blogspot dapat diteliti lebih lanjut

menggunakan variable yang berbeda dan dengan materi yang lebih luas.
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Lampiran 1

MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
Penerapan e Variabel e Indikator e Responden Metode eksperimen | Apakah penerapan
Media Digital Independ Variabel (x) Siswa-siswi semu (quasi media digital
Berbasis en Pengaruh kelas VI experimental), berbasis  blogspot
Blogspot Penerapan media digital SMPI dengan desain dapat meningkatkan
Terhadap media berbasis Nazhatut penelitian pemahaman  siswa
Pemahaman digital blogspot Tholibin nonequivalent SMPI Nazhatut
Siswa Kelas berbasis dalam Liprak Wetan control group Tholibin Liprak
VIII Materi blogspot. pemahaman Tahun Ajaran design. Wetan kelas VIII
Zat Aditif siswa  kelas 2021/ 2022. Teknik sampling pada materi  zat
Dan Zat e \Variabel VIl materi e Informasi adalah Cluster aditif ~ dan  zat
Adiktif Di Depende zat aditif dan 1) Kepala SMPI Random Sampling | adiktif?

SMPI n zat adiktif. 2) Guru IPA Metode

Nazhatut Pemaham e Indikator 3) Siswa-siswi pengumpulan data:

Tholibin an siswa Variabel (y) kelas VIII 1) Tes

Liprak kelas VIII Hasil belajar e Dokumenter 2) Angket

Wetan. materi zat siswa pada e Kepustakaan 3) Dokumentasi
aditif dan ranah Teknik analisis data:
zat adiktif kognitif 4) Uji Validitas
di SMPI dengan 5) -Uji-Reliabilitas
Nazhatut menggunaka 6) Uji Kesukaran
Tholibin n  (pretest) 7) Uji Daya
Liprak dan (posttest) Pembeda
Wetan. pada  proses 8) Uji Normalitas

pembelajaran 9) Uji Hipotesis




Lampiran 2

SILABUS

Satuan Pendidikan  : SMPI Nazhatut Tholibin

Mata Pelajaran . Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : VII/Genap
Alokasi Waktu : 6 JP/Minggu @ 45 menit

A. Standar Kompetensi

KI1
K12

KI3

Kl4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
dan kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif,
dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang
teori.



Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Penilaian Sumber Belajar Waktu
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Tehnik Instrumen
3.6 Menjelaskan | - Jenis-jenis zat 3.6.1 Membedakan Scientific |- Testulis |- LCD 6 JP
berbagai zat| aditif menjelaskan zat aditif dan approach |- LKPD - Laptop
aditif dalam | - Zat aditif definisi  zat bahan utama - Diskusi - Angket - Power Point
makanan dan | alami dan aditif dalam makanan  Tanya - Video
minuman, zat | buatan 3.6.2 dan minuman jawab pembelajaran
adiktif, serta | - Zat aditif Menyebutka yang ada pada - Media Blogspot
dampaknya dalam n jenis-jenis PPT serta - llmu Pengetahuan
terhadap makanan dan zat aditif mengidentifikas Alam/Kementerian
kesehatan minuman 3.6.3 I jenis-jenis zat Pendidikan dan
4.6 Membuat - Jenis-jenis zat Membedakan aditif alami dan Kebudayaan Untuk
karya tulis adiktif pewarna buatan. SMP/MTs  Kelas
tentang - Dampak alami dan Menyelidiki VIl Semester 1.
dampak penggunaan pewarna pewarna alami Jakarta:
penyalahgun zat adiktif bagi buatan pada dan buatan serta Kementerian
aan zat aditif kesehatan makanan dan kelayakannya Pendidikan dan
dan zat - Upaya minuman. pada makanan Kebudayaan 2017.
adiktif bagi pencegahan 3.6.4 dan minuman 324 him.
kesehatan penyalahgunaa Menganalisis yang sering - Buku Guru Illmu
n zat adiktif jenis zat dikonsumsi. Pengetahuan
- Ulangan aditif (alami Menyelidiki Alam/
harian dan buatan) berbagai zat Kementerian
pada aditif pemanis, Pendidikan dan
makanan dan penyedap rasa, Kebudayaan Untuk
minuman pengental, dan SMP/MTs  Kelas
3.6.5 pengemulsi VIII. Jakarta:
Menganalisis yang sering Kementerian
dampak digunakan di Pendidikan dan
penggunaan masyarakat dan Kebudayaan, 2017.
zat aditif dampaknya bagi 444 him.
yang kesehatan. - Internet,  sumber
dilarang Menyelidiki yang relevan.
penggunaann bahan kimia
ya yang




3.6.6
Menjelaskan
definisi  zat
adiktif.
3.6.7
Menyebutka
n jenis-jenis
zat adiktif.
3.6.8
Menjelaskan
dampak
penggunaan
zat  adiktif
terhadap
kesehatan.
3.6.9
Mengerjakan
post test
(ulangan
harian)
materi  zat
aditif.

disalahgunakan
sebagai zat
aditif pada
makanan dan
minuman
Menyebutkan
definisi dan
jenis-jenis zat
adiktif.
Memahami
dampak dan
cara kerja zat
adiktif dalam
tubuh.
Melakukan
diskusi dan
tanya jawab
tentang dampak
dan upaya
penanggulangan
penyebaran dan
penyalahgunaan
narkoba di
masyarakat




Lampiran 3

Kisi-Kisi Indikator Soal Kognitif

NO | INDIKATOR INDIKATOR SOAL TINGKAT
KESUKARAN

Cl |C2 |C3|C4

1 | Memahami Jelaskan pengertian dari 1
definisi, fungsi | zat aditif
dan macam-

macam zat aditif

Kelompokkan zat aditif 2
yang berfungsi sebagai
pewarna dan pemanis

Tentukan zat aditif yang di 3
gunakan untuk menambah
kualitas penampilan suatu
makanan

Tentukan pewarna alami 4

Tentukan pemanis yang 5
cocok digunakan untuk
makanan dan minuman

Tentukan pewarna alami 6
yang digunakan untuk
memberikan warna hijau
pada makanan

Tentukan pewarna alami 7
yang digunakan dalam
pembuatan nasi kuning

Analisis karakteristik 8
pewarna buatan

Tentutan nama bahan 9
kimia Brilliant Blue CF
yang terdapat pada
pemanis buatan

Identifikasi contoh bahan 10
pewarna alami

Tentukan pemanis alami 11
yang umum digunakan
untuk membuat rasa manis
pada makanan dan




minuman

Sebutkan nama pemanis
buatan yang bebas kalori

12

Tentukan bahan pemanis
alami dan pemanis buatan

13

Sebutkan zat yang
digunakan sebagai
penyedap

14

Tentukan zat untuk
menambah cita rasa pada
suatu makanan

15

Identifikasi bahan
campuran yang dapat
digunakan untuk
mengganti MSG

16

Tentukan pengawet yang
tidak boleh digunakan
untuk mengawetkan
makanan

17

Tentukan zat aditif yang
digunakan untuk
mencegah bau tengik pada
mentega

18

Jelaskan alasan
penggunaan pengawet
pada makanan

19

Jelaskan cara pengawetan
ikan

20

Kelompokkan bahan-
bahan untuk memberikan
aroma pada makanan

21

Tentukan tujuan
penambahan zat aditif
pada makanan

22

Memahami
definisi, fungsi
dan macam-
macam zat
adiktif serta
dampak bagi

Jelaskan pengertian dari
zat adiktif

23




kesehatan

Tentukan nama lain dari
methanol

24

Analisis dampak
penggunaan zat adiktif
dalam jangka panjang

25

Analisis jenis Narkotika
golongan I (kokain,
heroin, dan ganja)

26

Analisis jenis Narkotika
golongan Il (morfin
petidin dan metadon)

27

Sebutkan jenis narkotika
golongan I11 (kodein)

28

Tentukan contoh jenis zat
adiktif psikotropika

29

Analisis zat berbahaya
dalam rokok beresiko
kanker paru-paru

30

Sebutkan senyawa yang
terdapat dalam rokok

31

Tentukan contoh jenis zat
adiktif Psikotropika

32

Tentukan zat racun yang
terdapat dalam rokok

33

Kelompokkan ciri pecandu
obat terlarang jenis ganja

34

Sebutkan zat psiko-aktif
dalam kopi

35

Analisis efek umum yang
dapat ditimbulkan dari
mengonsumsi teh

36

Jelaskan dampak positif
dan negatif konsumsi kopi

37




Analisis dampak negatif 38
yang ditimbulkan

penghisap daun

Analisis dampak 39

penggunaan Psikotropika
jenis ekstasi dan sabu bagi
kesehatan dalam jangka
panjang

Tentukan upaya mencegah
terjadinya penyalahgunaan
zat adiktif

40

Berikan pendapat cara
menghentikan kecanduan
pengguna narkoba

41

Jelaskan cara mengatasi
orang yang kecanduan
psikotropika

42




Lampiran 4

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

MENGGUNAKAN MEDIA DIGITAL BERBASIS BLOGSPOT PADA
PEMBELAJARAN IPA MATERI ZAT ADITIF DAN ADIKTIF

NAIMA e
KBIAS e
A. Petunjuk:
1. Tujuan angket respon ini adalah untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembelajaran menggunakan media digital berbasis Blogspot
2. Responden mohon mengisi angket ini dengan sebenar-benarnya karena informasi
yang diberikan sangat berguna dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
3. Penilaian menggunakan skala likert dengan rentang:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
C = Cukup
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
4. Cara mengisi angket respon ini adalah dengan memberi tanda (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan pendapat yang diberikan
5. Hasil pengisian angket ini sama sekali tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar

(tes yang telah diberikan).

B. Angket Isian

NO Pertanyaan SS| S | C | TS |STS

1 | Saya mengetahui adanya media digital
berbasis Blogspot di sekolah saat
pembelajaran daring

2 | Saya melakukan _kegiatan _ belajar
menggunakan media digital berbasis
Blogspot yang ada di sekolah selama
pembelajaran daring

3 | Media digital berbasis Blogspot mudah
saya akses rdi ~mana. saja ketika
terhubung dengan internet

4 | Guru memberikan soal-soal latihan dan
ujian  menggunakan media digital
berbasis Blogspot

5 | Saya berkomunikasi lancar dan lebih
aktif ketika belajar menggunakan media
digital berbasis Blogspot




Media digital berbasis Blogspot ini
membantu saya lebih produktif dan
tepat waktu dalam mengerjakan tugas

Media digital berbasis  Blogspot
membuat saya rajin belajar agar
mendapat nilai yang baik saat
pembelajaran daring

Media digital berbasis  Blogspot
membantu saya menigkatkan nilai
ulangan dan nilai ulangan akhir saya
saat pembelajaran daring

Dengan media digital berbasis Blogspot
yang digunakan akan  membuat
pembelajaran  lebih  menarik  dan
menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik

10

Media digital berbasis  Blogspot
membuat materi pengajaran akan lebih
jelas maknanya serta materi pengajaran
akan lebih mudah di fahami peserta
didik

11

Dengan media digital berbasis Blogspot
peserta didik tidak akan cepat bosan dan
metode pengajaran yang digunakan
akan lebih bervariasi.

12

Menggunakan media digital berbasis
Blogspot akan merangsang dan
membuat peserta didik lebih aktif dalam
belajar serta dapat mengefisien waktu.

13

Penggunaan ~media digital berbasis
Blogspot memotivasi saya agar senang
membaca dan mempelajari materi
pelajaran IPA yang belum diajarkan
guru.

14

Konsep-konsep yang dipelajari dalam
pembelajaran IPA materi zat aditif dan
adiktif sangat penting karena berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

15

Penjelasan guru tentang konsep materi
zat aditif dan adiktif yang diajarkan
lebih terarah dengan menggunakan
media digital berbasis Blogspot




16

Contoh kasus dan contoh soal dalam
media digital berbasis Blogspot dapat
mendukung penjelasan konsep materi
zat aditif dan adiktif yang diajarkan.

17

Media digital berbasis Blogspot dapat
membantu mengukur tingkat
pemahaman saya tentang konsep materi
zat aditif dan adiktif

18

Desain media digital berbasis Blogspot
seperti gambar, animasi, dan video yang
ditampilkan menarik minat saya untuk
memperhatikan  penjelasan  konsep
materi zat aditif dan adiktif.

19

Materi akan lebih mudah dikuasai atau
dipahami melalui pembelajaran media
digital berbasis Blogspot

20

Media digital berbasis Blogspot ini
membantu saya lebih produktif dan
tepat waktu dalam mengerjakan tugas




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas eksperimen)

Nama Madrasah

Kelas/Semester : Kelas VIII / Genap

: SMPI Nazhatut Tholibin

Mata Pelajaran : IPA
Tahun Pelajaran : 2021/2022
Pertemuan 1
A. TUJUAN PEMBELAJARAN F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Dengan mematuhi protokol PENDAHULUAN

kesehatan peserta didik mampu
menjelaskan dan menyebutkan jenis-
jenis zat alami dan buatan pada zat

o Peserta didik bersama guru
melakukan do’a bersama
e Guru menyampaikan tujuan

aditif. pembelajaran dan materi yang
akan diberikan

INTI

e Guru memberikan soal pretest
kepada peserta didik

e Guru menyampaikan sekilas
tentang gambaran materi yang
akan diajarkan

e Siswa mempelajari buku IPA kelas
VIII, materi pada media Blogspot
dan Vidio pembelajaran tentang
jenis zat aditif alami dan bauatan

e Siswa membuat rangkuman
tentang materi jenis zat aditif alami
dan buatan

PENUTUP

e Guru memberikan informasi
kepada peserta didik untuk
menyiapkan bungkus makanan dan
minuman kemasan yang dijual di
sekolah seperti snack, minuman
kemasan

e Guru menyampaikan materi
pembelajaran yang akan dibahas
untuk pertemuan selanjutnya dan
bersama peserta didik berdoa
sebagai penutup belajar.

B. KOMPETENSI DASAR G. PENILAIAN
3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif Penilaian Kognitif : CBT (Pre test)
dalam makanan dan minuman, zat
adiktif, serta dampaknya terhadap
kesehatan
4.6 Membuat karya tulis tentang
dampak penyalahgunaan zat aditif




dan zat adiktif bagi kesehatan

C. MATERI ESENSI
Zat aditif (jenis zat alami dan
buatan)

D. METODE
Metode : Scientific Approach (tanya
jawab)

E. MEDIA/SUMBER BELAJAR

Media :

e Blogspot, Power Point, ATK
siswa

Sumber belajar :

e llmu Pengetahuan
Alam/Kementerian ~ Pendidikan
dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester 1.
Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan 2017. 324 him.

e Buku Guru Ilmu Pengetahuan
Alam/ Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta:
Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan, 2017. 444 him.

¢ Internet, sumber yang relevan.

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran IPA

Aini Maskuro, S.Pd

Probolinggo, 14 Mei 2022

Peneliti

—Jiif
IDA FARIDA
T201710093



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas eksperimen)

Nama Madrasah

Kelas/Semester . Kelas VIII / Genap

: SMPI Nazhatut Tholibin

Mata Pelajaran : IPA
Tahun Pelajaran . 2021/2022
Pertemuan 22
A. TUJUAN PEMBELAJARAN F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Dengan mematuhi protokol PENDAHULUAN
kesehatan peserta didik mampu e Peserta didik bersama guru

mengidentifikasi jenis-jenis zat aditif
yang terdapat pada makanan dan
minuman kemasan.

melakukan do’a bersama

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang
akan diberikan

INTI

e Siswa mengumpulkan bungkus
makanan dan minuman yang
diperintahkan pada pertemuan
sebelumnya

e Melalui LKPD siswa
mengidentifikasi jenis-jenis zat
aditif yang terdapat di makanan
dan minuman kemasan tersebut.

e Selanjutnya pewakilan kelompok
mengumpulkan di Penilaian
keterampilan (K14)

PENUTUP

e Guru menyampaikan pembelajaran
yang akan dibahas untuk
pertemuan selanjutnya tentang zat
adiktif

e Guru bersama peserta didik berdoa
sebagai penutup belajar.

B. KOMPETENSI DASAR

3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif
dalam makanan dan minuman, zat
adiktif, serta dampaknya terhadap
kesehatan

4.6 Membuat karya tulis tentang
dampak penyalahgunaan zat aditif
dan zat adiktif bagi kesehatan

C. MATERI ESENSI
Zat aditif dalam makanan dan
minuman kemasan

D. METODE
Metode : Scientific Approach (tanya
jawab)

G. PENILAIAN
Penilaian Keterampilan Kl4 (LKPD)




E. MEDIA/SUMBER BELAJAR

Media :

¢ Blogspot, bungkus makanan dan
muniman kemasan, Power Point,
ATK siswa

Sumber belajar :

e llmu Pengetahuan
Alam/Kementerian ~ Pendidikan
dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester 1.
Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan 2017. 324 him.

e Buku Guru Ilmu Pengetahuan
Alam/ Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta:
Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan, 2017. 444 him.

¢ Internet, sumber yang relevan.

Probolinggo, 16 Mei 2022

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
At

Aini Maskuro, S.Pd IDA FARIDA

T201710093



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas eksperimen)

Nama Madrasah

Kelas/Semester . Kelas VIII / Genap

Mata Pelajaran : IPA
Tahun Pelajaran . 2021/2022
Pertemuan 3

: SMPI Nazhatut Tholibin

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan mematuhi protokol
kesehatan peserta didik mampu
memahami dan pengertian, jenis-
jenis zat adiktif serta dampak bagi
kesehatan dan upaya
pencegahannya.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

o Peserta didik bersama guru
melakukan do’a bersama

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang
akan diberikan

INTI

e Guru menyampaikan sekilas tentang
gambaran materi yang akan
diajarkan

e Siswa mempelajari dan menganalisis
konsep materi zat adiktif yang
terdapat pada media Blogspot dan
video pembelajaran.

e Guru memberikan soal post test
kepada siswa

PENUTUP

e Guru menyampaikan pembelajaran
yang akan dibahas untuk pertemuan
selanjutnya

e Guru bersama peserta didik berdoa
sebagai penutup belajar.

B. KOMPETENSI DASAR

3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif
dalam makanan dan minuman, zat
adiktif, serta dampaknya terhadap
kesehatan

4.6 Membuat karya tulis tentang
dampak penyalahgunaan zat aditif
dan zat adiktif bagi kesehatan

C. MATERI ESENSI
Jenis-jenis zat adiktif dan dampak
penggunaan zat adiktif bagi
kesehatan serta upaya pencegahan
penyalahgunaan zat adiktif

D. METODE
Metode : Scientific Approach (tanya
jawab)

G. PENILAIAN
Penilaian Kognitif : CBT (Post test)




E. MEDIA/SUMBER BELAJAR

Media :

e Blogspot, Power Point, ATK
siswa

Sumber belajar :

e llmu Pengetahuan

Alam/Kementerian ~ Pendidikan
dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester 1.
Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan 2017. 324 him.

e Buku Guru Illmu Pengetahuan
Alam/ Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta:
Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan, 2017. 444 him.

¢ Internet, sumber yang relevan.

Probolinggo, 17 Mei 2022

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
At

Aini Maskuro, S.Pd IDA FARIDA

T201710093




Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)
Nama Madrasah : SMPI Nazhatut Tholibin
Mata Pelajaran : IPA
Materi Pokok - ZAT ADITIF DAN ZAT ADIKTIF

Sub Materi - Jenis-jenis zat aditif alami dan buatan
Pertemuan 01
Waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

A. KOMPETENSI DASAR

3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta

dampaknya terhadap kesehatan

4.6 Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif

bagi kesehatan
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan mematuhi protokol kesehatan peserta didik mampu menjelaskan dan
menyebutkan jenis-jenis zat alami dan buatan pada zat aditif.
C. INDIKATOR

3.6.1 Menjelaskan definisi zat aditif

3.6.2 Menyebutkan jenis-jenis zat aditif

3.6.3 Membedakan pewarna alami dan pewarna buatan pada makanan dan minuman

D. MATERI ESENSI

Zat aditif adalah zat yang ditambahkan pada makanan dan minuman untuk

meningkatkan kualitas, keawetan, kelezatan, dan kemenarikan makanan dan

minuman. Zat aditif ada yang bersifat alami dan buatan. Zat aditif dapat berupa bahan
pewarna, pemanis, pengawet, penyedap, pemberi aroma, pengental, dan pengemulsi.

e Contoh pewarna alami misalnya pewarna dari daun suji dan pandan, sedangkan
pewarna buatan misalnya tartrazine.

e Pengawetan dapat dilakukan secara fisik, melalui pemanasan atau penyinaran, dan
secara kimia misalnya dengan pemberian natrium benzoat maupun garam.

e Contoh bahan pemanis alami misalnya gula, sedangkan pemanis buatan misalnya
aspartam, siklamat, dan sakarin.

e Contoh penyedap alami misalnya bunga cengkeh, serai, kayu manis, garam,
bawang putih, sedangkan penyedap buatan misalnya vetsin.

e Contoh pemberi aroma alami yaitu ekstrak buah nanas, ekstrak buah anggur,
minyak atsiri, dan vanili. Sedangkan buatan Amil kaproat (aroma apel), Amil
asetat (aroma pisang ambon), Etil butirat (aroma nanas), Vanilin (aroma vanili),
Metil antranilat (aroma buah anggur).

e Contoh bahan pengental alami misalnya pati, gelatin, gum, agar-agar, dan alginat.

o Contoh zat pengemulsi makanan adalah lesitin yang terkandung dalam kuning telur
maupun dalam kedelai. Lesitin banyak digunakan dalam pembuatan mayones dan
mentega



Penggunaan bahan aditif buatan harus menggunakan bahan yang diizinkan oleh
pemerintah dan tidak melebihi jumlah maksimal yang diizinkan.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

e Peserta didik bersama guru melakukan do’a bersama

e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diberikan

INTI

e  Guru memberikan soal pretest kepada peserta didik

e  Guru menampilkan powerpoint dan siswa mengamati gambar yang ditampilkan
oleh guru.

Siswa melakukan tanya jawab mengenai gambar yang ditampilkan oleh guru.
Guru memberikan pemahaman tentang zat alami dan buatan dalam zat aditif.
Siswa menyebutkan macam-macam contoh zat alami dan buatan dalam zat aditif.
Guru meminta siswa untuk menyebutkan jenis-jenis dan contoh zat aditif alami
dan buatan.

e Siswa mencari sumber rujukan untuk menguatkan hasil pengamatannya dengan
membaca bahan ajar dan buku lainnya mengenai zat alami dan buatan dalam zat
aditif.

PENUTUP

o Peserta didik melakukan refleksi dengan dibimbing oleh guru terhadap hasil
diskusi yang telah dilaksanakan.

e Guru memberikan informasi kepada peserta didik untuk membawa makanan dan
minuman yang dijual di . sekolah sepertisnack, minuman kemasan, serta
membawa berbagai makanan dan minuman dalam kemasan.

e Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas untuk pertemuan
selanjutnya dan bersama peserta didik berdoa sebagai penutup belajar.

METODE

e Model : scientific approach

e Metode : Diskusi dan tanya jawab

MEDIA/SUMBER BELAJAR

Media :

e LCD, Laptop, Blogspot, Power Point, ATK siswa

Sumber belajar :



e llmu Pengetahuan Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Untuk

SMP/MTs Kelas VIII

Kebudayaan 2017. 324 him.
e Buku Guru Illmu Pengetahuan Alam/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017. 444 him.
e Internet, sumber yang relevan.
H. PENILAIAN
Penilaian Pengetahuan tes tulis (pilihan ganda)

Semester 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN PRE TEST TERTULIS
(Pilihan Ganda)

Pilih satu jawaban yang paling tepat!

NO INDIKATOR SOAL
SOAL
1 Menentukan pewarna alami Perhatikan gambar dibawah ini!
//4.
Gambar diatas merupakan salah satu
contoh dari?....
A. Pengawet alami
B. Pewarna alami
C. Pemanis alami
D. Penyedap alami
2 Menentukan zat aditif yang di Untuk menambah kualitas penampilan
gunakan untuk menambah suatu makanan kita dapat menambahkan
kualitas penampilan suatu zat aditif yang termasuk dalam
makanan kelompok?...
A. Pewarna
B. Penyedap
C. Pemutih
D. Pengawet
3 Mengelompokkan zat aditif Perhatikan gambar dibawah ini!
yang berfungsi sebagai pewarna
dan pemanis
Zat aditif yang berfungsi sebagai pewarna
dan pemanis ditunjukkan oleh gambar




nomor?.....

A (1D, (), ()
B. (1),(3).(4)
C. (1), 4. ()
D. (3).(4), ()

Menentukan pemanis yang
cocok digunakan untuk
makanan dan minuman

Bahan pemanis yang disarankan untuk
dipakai pada produk makanan dan
minuman adalah?...

A. Pemanis buatan Kkarena pewarna
buatan lebih mudah dibeli di toko.

B. Pemanis alami karena lebih mudah
diperoleh  dibandingkan  pemanis
buatan.

C. Pemanis alami karena tidak memiliki
efek samping dalam penggunaan
dengan skala besar.

D. Pemanis buatan karena tidak akan
menimbulkan penyakit apapun meski
dipakai dalam jumlah banyak.

Menentukan contoh pewarna
alami yang digunakan dalam
pembuatan nasi kuning

Salah satu pewarna alami yang digunakan
dalam pembuatan nasi kuning adalah?....

A. Daun suji

B. Daun pandan
C. Buah naga
D. Kunyit

Menentukan nama bahan kimia
dalam pewarna buatan

Salah satu pewarna buatan yang dapat
digunakan dalam makanan dan minuman
dengan nama bahan kimia Brilliant Blue

A. Kuning
B. Orange
C. Biru

D. Hijau

Menyebutkan istilah penyakit
yang diperbolehkan
mengonsumsi pemanis

buatan tanpa kalori

Pemanis buatan yang tidak mengandung
kalori dianjurkan untuk di konsumsi para
penderita penyakit tertentu yang ingin
menikmati rasa manis secara aman.
Penyakit tersebut adalah?....

Kanker

Tekanan darah tinggi
Diabetes melitus
Insipidus

COw>




8 Menentukan pengawet yang Pengawet yang tidak boleh digunakan
tidak boleh digunakan untuk untuk mengawetkan makanan yaitu?....
mengawetkan makanan ]

A. Formalin

B. Asam propionat
C. Asam benzoat

D. Natrium benzoat

9 Menjelaskan cara pengawetan Perhatikan gambar penjual ikan di pasar
ikan berikut ini:

Pada gambar di atas, terlihat penjual ikan
menjual berbagai macam ikan dalam
jumlah yang cukup banyak. Agar ikan
dapat bertahan lebih lama tanpa
menggunakan zat kimia yang dilarang.
Maka solusi yang tidak tepat adalah?.......
A. Menambahkan garam pada ikan
B. Memasukkan ikan ke  dalam
pendingin

C. Mengeringkan ikan
D. Memasukkan ikan ke dalam air

10 | Mengelompokkan bahan-bahan | Perhatikan bahan-bahan dibawah ini!

untuk memberikan aroma pada
makanan 1) Ekstrak buah anggur

2) Sukros
3) Maltosa
4)  Siklamat
5) Minyak atsiri
6) Vanili
Yang termasuk bahan-bahan  untuk
memberikan aroma ditunjukkan pada
nomor?.....
A 1,23
B. 1,4,6
C. 1,56
D. 3,56

11 | Menentukan tujuan penambahan | Berikut ini yang merupakan tujuan dari

zat aditif pada makanan

penambahan zat aditif pada makanan,
kecuali?...

A. Meningkatkan nilai gizi makanan
B. Menambabh cita rasa makanan




C. Membuat makanan memiliki daya
tahan yang lama

D. Membuat tampilan dan
makanan menjadi menarik

warna

12

Menganalisis dampak
penggunaan zat adiktif dalam
jangka panjang

Salah satu dampak penggunaan zat adiktif
dalam jangka panjang adalah?....

A. Menyebabkan penyakit pada organ
dalam, ketergantungan, dan kematian

B. Meningkatkan motivasi belajar

C. Menambah cita rasa

D. Mengawetkan makanan

13

Menganalisis jenis Narkotika
golongan Il

Perhatikan gambar dibawah ini!

Salah satu jenis Narkotika golongan 1l
yang berpotensi tinggi dalam
menyebabkan ketergantungan dan dapat
digunakan sebagai pilihan terakhir dalam
pengobatan adalah?......

A. Morfin, nitrazepam dan heroin
B. Heroin/putaw, kokain, dan ganja
C. Kodein, kafein dan diazepam

D. Morfin dan metadon

14

Menentukan contoh jenis zat
adiktif psikotropika

Di bawah ini yang bukan merupakan zat
adiktif dan psikotropika adalah?....

A. Alkohol
B. PCP

C. MSG
D. Opium

15

Menentukan zat racun yang
terdapat dalam rokok

Di bawah ini merupakan zat racun yang
terdapat dalam rokok, kecuali?....

A. Tar

B. Karbon monoksida
C. Nikotin

D. Kafein

16

Menyebutkan zat psiko-aktif
dalam kopi

Zat psiko-aktif yang secara alami terdapat
dalam kopi adalah?...

A. Tar




B. Kafein

C. Nikotin
D. Kokain
17 | Menjelaskan dampak positif dan | Banyak orang menjadi kecanduan setelah
negatif konsumsi kopi meminum kopi, karena kopi ?.....
A. Mengandung bahan adiktif yang
termasuk psikotropika.
B. Mengandung bahan yang bersifat
menurunkan kerja sistem saraf pusat.
C. Mengandung bahan adiktif bukan
narkotika dan psikotropika berupa
kafein.
D. Sangat nikmat dikonsumsi karena
rasanya yang manis
18 | Menganalisis dampak Salah satu dampak penggunaan
penggunaan Psikotropika jenis Psikotropika jenis ekstasi dan sabu bagi
ekstasi dan sabu bagi kesehatan | kesehatan dalam jangka panjang yaitu ?....
A. Rasariang
B. Banyak bicara
C. Penyakit jantung
D. Meningkatkan keakraban
19 | Memberikan pendapat cara Menjaga diri dari bahaya narkoba dapat
menghentikan kecanduan dilakukan dengan beberapa upaya, kecuali
..
pengguna narkoba
A. Menerapkan pola hidup sehat
B. Memperkuat iman dan takwa kepada
Allah swt
C. Memilih pergaulan yang kurang baik
D. Melakukan kegiatan positif
20 | Menjelaskan cara mengatasi Apabila kamu mendapatkan seseorang

orang yang kecanduan
psikotropika

yang terkena psikotropika, yang dapat
kamu ' sarankan = kepada orang-orang di
sekitarnya adalah ?.......

A. Meminta. untuk mengurangi dosis
penggunaan  psikotropika  sesuai
keinginan dirinya sendiri.

B. Meminta mengantarkannya ke rumah
sakit tertentu untuk mendapatkan
terapi penghentian penggunaan
psikotropika.

C. Meminta untuk menggunakan bahan
lain identik narkoba tapi tidak
berbahaya, sehingga rasa sakit akibat
kecanduan akan hilang.




Meminta membantu mengatasinya
dengan menahan diri dari
menggunakan bahan tersebut
meskipun ada rasa sakit yang
berlebihan.




Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran
Alternatif Penyelesaian Skor
jawaban
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Skor = 2 x100
N

Keterangan: B= Jumlah item yang dijawab benar
N= Jumlah item soal pilihan ganda

Probolinggo, 18 Mei 2022

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti

" , ) 4
Mufidah, S. Pd. IDA FARIDA

T201710093



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Nama Madrasah : SMPI Nazhatut Tholibin

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok : ZAT ADITIF DAN ZAT ADIKTIF

Sub Materi : Zat aditif dalam makanan dan minuman
Pertemuan 12
Waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

A. KOMPETENSI DASAR
3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta

dampaknya terhadap kesehatan

4.6 Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif

bagi kesehatan

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan mematuhi protokol kesehatan peserta didik dapat mengidentifikasi dan
menganalisis bahan zat aditif dalam makanan dan minuman kemasan.

C. INDIKATOR
3.6.4 Menganalisis jenis zat aditif (alami dan buatan) pada makanan dan minuman
3.6.5 Menganalisis dampak penggunaan zat aditif yang dilarang penggunaannya

D. MATERI ESENSI
Zat aditif dalam makanan dan minuman kemasan

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENDAHULUAN

Peserta didik bersama guru melakukan do’a bersama
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diberikan

INTI

Guru menunjukkan beberapa bahan pembelajaran berupa produk makanan atau
minuman. “Bahan-bahan apa saja yang terkandung dalam makanan dan minuman
tersebut?”. Zat aditif apa saja yang terkandung dalam makanan dan minuman
tersebut?

Peserta didik berkelompok 4-5 orang untuk mendiskusikan zat-zat aditif yang
terkandung dalam produk makanan dan minuman kemasan.

Guru memberikan LKPD untuk mengidentifikasi zat aditif dalam makanan dan
minuman

Guru membimbing peserta didik untuk berdiskusi kelompok selanjutnya siswa
mencari sumber rujukan untuk menguatkan hasil pengamatannya dengan
membaca bahan ajar.

Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.



e Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran tentang zat aditif dalam
makanan dan minuman kemasan.

PENUTUP

e Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas untuk pertemuan
selanjutnya
e Guru bersama siswa berdo’a dan mengakhiri pembelajaran dengan salam.

METODE
Model : scientific approach
Metode : Diskusi

MEDIA/SUMBER BELAJAR
Media :

e LKPD, Bungkus makanan dan minuman, ATK siswa
Sumber belajar :

e |lImu Pengetahuan Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan 2017. 324 him.

e Buku Guru Illmu Pengetahuan Alam/ Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017. 444 him.

e Internet, sumber yang relevan.

PENILAIAN
Penilaian Keterampilan (LKPD)



(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

Mengidentifikasi Berbagai Zat Aditif dalam Makanan dan Minuman Kemasan
1. Kumpulkan sebanyak mungkin bekas bungkus/pengemas makanan dan minuman kemasan yang terdapat keterangan komposisi

kandungan bahan bakunya!

2. Bacalah komposisi bahan makanan dan minuman yang tertera pada kemasan tersebut!
3. Tuliskan pada tabel jenis zat aditif apakah yang ada pada produk-produk tersebut?

Tabel Hasil Identifikasi Zat Aditif dalam Makanan dan Minuman

NO | MAKANAN JENIS ZAT ADITIF
DAN
MINUMAN | PEWARNA | PEMANIS | PENGAWET | PENYEDAP | PEMBERI | PENGENTAL | PENGEMULSI
AROMA
1
2
3
4
5

Guru Mata Pelajaran IPA

A4
s

/

Mufidah, S. Pd.

Probolinggo, 18 Mei 2022

Peneliti

—Jjif
IDA FARIDA
T201710093



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)
Nama Madrasah : SMPI Nazhatut Tholibin
Mata Pelajaran : IPA
Materi Pokok : ZAT ADITIF DAN ZAT ADIKTIF

Sub Materi . Jenis-jenis zat adiktif dan dampak penggunaan zat adiktif bagi
kesehatan serta upaya pencegahan penyalahgunaan zat adiktif.

Pertemuan 13

Waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

A. KOMPETENSI DASAR
3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta
dampaknya terhadap kesehatan
4.6 Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif
bagi kesehatan
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan mematuhi protokol kesehatan peserta didik mampu memahami dan
pengertian, jenis-jenis zat adiktif serta dampak bagi kesehatan dan upaya
pencegahannya.
C. INDIKATOR
3.6.6 Menjelaskan definisi zat adiktif
3.6.7 Menyebutkan jenis-jenis zat adiktif
3.6.8 Menjelaskan dampak penggunaan zat adiktif terhadap kesehatan
3.6.9 Mengerjakan post test (ulangan harian) materi zat aditif dan zat adiktif
D. MATERI ESENSI
Zat adiktif adalah zat-zat yang apabila dikonsumsi dapat menyebabkan
ketergantungan (adiksi) atau ingin menggunakannya secara terus menerus
(ketagihan). Zat adiktif dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
1. Narkotika
o Narkotika golongan I misalnya, heroin/putaw, kokain, dan ganja.
¢ Narkotika golongan Il misalnya, morfin, petidin, dan metadon.
o Narkotika golongan Il misalnya, kodein.
2. Psikotropika
o Psikotropika golongan | misalnya, ekstasi/MDMA (metil dioksi metamfetamin),
LSD (Lysergic acid diethylamide), dan STP/ DOM (dimetoksi alpha
dimetilpenetilamina).
e Psikotropika golongan Il misalnya amfetamin, metamfetamin, fenisiklidin, dan
ritalin.
o Psikotropika golongan Il misalnya pentobarbital, flunitrazepam.
o Psikotropika golongan IV misalnya diazepam, klobazam, fenobarbital, barbital,
klorazepam, dan nitrazepam
3. Zat psiko-aktif lainnya.
Yaitu misalnya alkohol, nikotin, dan kafein.



Dampak penggunaan zat adiktif dalam jangka panjang di antaranya daya berpikir
berkurang, motivasi belajar turun, perhatian ke lingkungan berkurang, menyebabkan
penyakit pada organ dalam, ketergantungan, dan kematian. Upaya pencegahan diri
dari bahaya narkoba di antaranya yaitu mengenal dan menilai diri sendiri,
meningkatkan harga diri, meningkatkan rasa percaya diri, terampil mengatasi masalah
dan keputusan, memilih pergaulan yang baik, dan terampil menolak tawaran narkoba.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

e Peserta didik bersama guru melakukan do’a bersama

e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diberikan

INTI

e  Guru menampilkan powerpoint tentang materi zat adiktif
e Guru memberikan rangsangan melalui gambar tentang bahan/ zat adiktif
psikotropika untuk dapat dikembangkan oleh siswa

Gambar 3 Gambar 4

e Siswa diminta menganalisis bahan/ zat adiktif yang terkandung pada rokok, kopi,
minuman beralkohol dan ganja

e Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya, siswa lain diminta
memberikan tanggapan/jawabannya

e Siswa mencari sumber rujukan untuk memberikan tanggapan/jawaban dengan
membaca bahan ajar dan buku lainnya

e Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran tentang jenis jenis zat
adiktif, dampaknya serta upaya menjauhi diri dari narkoba.

e Siswa dengan bimbingan guru melakukan post test atau ulangan harian

PENUTUP

e Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas untuk pertemuan
selanjutnya dan bersama peserta didik berdoa sebagai penutup belajar.

METODE

e Model : scientific approach

e Metode : Diskusi dan tanya jawab

MEDIA/SUMBER BELAJAR

Media :

e LCD, Laptop, Power Point, Video pembelajaran.

Sumber belajar :

e llmu Pengetahuan Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan 2017. 324 him.



e Buku Guru Illmu Pengetahuan Alam/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017. 444 him.
e Internet, sumber yang relevan.
H. PENILAIAN
Penilaian Kognitif (pilihan ganda)

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN POST TEST TERTULIS
(Pilihan Ganda)

Pilih satu jawaban yang paling tepat!

NO INDIKATOR SOAL
SOAL
1 Menganalisis zat racun yang terdapat | Di bawah ini merupakan zat racun
dalam rokok yang terdapat dalam  rokok,
kecuali?....

A. Tar

B. Karbon monoksida

C. Nikotin

D. Kafein

2 Menentukan pewarna alami Perhatikan gambar dibawah ini!
2

Gambar diatas merupakan salah satu

contoh dari ?....

A. Pengawet alami

B. Pewarna alami

C. Pemanis alami

D. Penyedap alami

3 Menganalisis penyebab kecanduan | Banyak orang menjadi kecanduan
setelah- meminum kopi setelah-meminum  kopi, karena kopi

?

A. Mengandung bahan adiktif yang
termasuk psikotropika.

B. Mengandung bahan yang bersifat
menurunkan kerja sistem saraf
pusat.

C. Mengandung bahan  adiktif
bukan narkotika dan
psikotropika berupa kafein.

D. Sangat nikmat dikonsumsi




karena rasanya yang manis

Mengelompokkan bahan-bahan
untuk memberikan aroma pada
makanan

Perhatikan bahan-bahan dibawah ini !

1) Ekstrak buah anggur
2) Sukros

3) Maltosa

4)  Siklamat

5) Minyak atsiri

6) Vanili

Yang termasuk bahan-bahan untuk
memberikan aroma ditunjukkan pada
nomor ?.....

A.
B.
C.
D.

OO W

WER PR
g oA N

Menjelaskan cara mengatasi orang
yang kecanduan psikotropika

Apabila kamu mendapatkan
seseorang yang terkena psikotropika,
yang dapat kamu sarankan kepada
orang-orang di sekitarnya adalah

A. Meminta untuk mengurangi
dosis penggunaan psikotropika
sesuai keinginan dirinya sendiri

B. Meminta mengantarkannya ke
rumah sakit tertentu untuk
mendapatkan terapi penghentian
penggunaan psikotropika

C. Meminta untuk menggunakan
bahan lain identik narkoba tapi
tidak berbahaya, sehingga rasa
sakit = akibat' kecanduan akan
hilang

D. Meminta membantu
mengatasinya dengan ‘menahan
diri dari menggunakan bahan
tersebut meskipun ada rasa sakit
yang berlebihan

Menentukan zat aditif untuk
menambah kualiatas penampilan
suatu makanana

Untuk menambah kualitas
penampilan suatu makanan Kita
dapat menambahkan zat aditif yang
termasuk dalam kelompok ?...

A. Pewarna
B. Penyedap
C. Pemutih




D. Pengawet

Menganalisis dampak penggunaan
Psikotropika jenis ekstasi dan sabu
bagi kesehatan

Salah satu dampak penggunaan
Psikotropika jenis ekstasi dan sabu
bagi kesehatan dalam jangka panjang
yaitu ?....

A. Rasariang

B. Banyak bicara

C. Penyakit jantung

D. Meningkatkan keakraban

Mengelompokkan zat aditif yang
berfungsi sebagai pewarna dan
pemanis

Perhatikan gambar dibawah ini!

Zat aditif yang berfungsi sebagai
pewarna dan pemanis ditunjukkan
oleh gambar nomor ?.....

A. (1), (2, (5
B. (1),(3).(4)
C. (1,45
D. (3),(4). (5

Menganalisis dampak penggunaan
zat adiktif dalam jangka panjang

Salah satu dampak penggunaan zat
adiktif dalam  jangka panjang
adalah?....

A. Menyebabkan penyakit pada
organ dalam, ketergantungan,
dan kematian

B. Meningkatkan motivasi belajar

C. Menambah cita rasa

D. Mengawetkan makanan

10

Menentukan contoh pewarna alami
yang digunakan dalam pembuatan
nasi kuning

Salah satu pewarna alami yang
digunakan dalam pembuatan nasi
kuning adalah ?....

A. Daun suji

B. Daun pandan
C. Buah naga
D. Kunyit

11

Menganalisis jenis Narkotika
golongan Il

Perhatikan gambar dibawah ini!




Salah satu jenis Narkotika golongan
Il yang berpotensi tinggi dalam
menyebabkan ketergantungan dan
dapat digunakan sebagai pilihan
terakhir dalam pengobatan adalah

A. Morfin, nitrazepam dan heroin
B. Heroin/putaw, kokain, dan ganja
C. Kaodein, kafein dan diazepam

D. Morfin dan metadon

12 Menentukan pemanis yang cocok Bahan pemanis yang disarankan
digunakan untuk makanan dan untuk dipakai pada produk makanan
minuman dan minuman adalah?...

A. Pemanis buatan karena pewarna
buatan lebih mudah dibeli di
toko

B. Pemanis alami karena lebih
mudah diperoleh dibandingkan
pemanis buatan

C. Pemanis alami karena tidak
memiliki efek samping dalam
penggunaan dengan skala besar

D. Pemanis buatan karena tidak
akan menimbulkan penyakit
apapun meski dipakai dalam
jumlah banyak

13 Menentukan contoh jenis zat adiktif ‘| Di bawah ini yang bukan merupakan
psikotropika zat adiktif dan psikotropika adalah?....

A." Alkohol

B. PCP

C. MSG

D. D.Opium

14 Menyebutkan istilah penyakit yang Pemanis  buatan  yang  tidak

diperbolehkan mengonsumsi
pemanis buatan tanpa kalori

mengandung kalori dianjurkan untuk
di konsumsi para penderita penyakit
tertentu yang ingin menikmati rasa
manis secara aman. Penyakit tersebut
adalah ?....

A. Kanker




B. Tekanan darah tinggi
C. Diabetes melitus
D. Insipidus

15

Memberikan pendapat cara
menghentikan kecanduan pengguna
narkoba

Menjaga diri dari bahaya narkoba
dapat dilakukan dengan beberapa
upaya, kecuali ?......

A. Menerapkan pola hidup sehat

B. Memperkuat iman dan takwa
kepada Allah swt

C. Memilih pergaulan yang kurang
baik

D. Melakukan kegiatan positif

16

Menentukan pengawet yang tidak
boleh digunakan untuk
mengawetkan makanan

Pengawet yang tidak boleh digunakan
untuk mengawetkan makanan yaitu

-~

A. Formalin

B. Asam propionat
C. Asam benzoat

D. Natrium benzoat

17

Menyebutkan zat psiko-aktif dalam
kopi

Zat psiko-aktif yang secara alami
terdapat dalam kopi adalah?...

A. Tar

B. Kafein
C. Nikotin
D. Kokain

18

Menentukan tujuan penambahan zat
aditif pada makanan

Berikut ini yang merupakan tujuan
dari penambahan =zat aditif pada
makanan, kecuali?...

A. Meningkatkan nilai gizi
makanan

B. Menambah cita rasa makanan

C. Membuat makanan memiliki
daya tahan yang lama

D. Membuat tampilan dan warna
makanan menjadi menarik

19

Menentukan nama bahan kimia
dalam pewarna buatan

Salah satu pewarna buatan yang dapat
digunakan dalam makanan dan
minuman dengan nama bahan kimia
Brilliant Blue CF digunakan untuk

A. Kuning
B. Orange
C. Biru




D. Hijau

20 | Menjelaskan cara pengawetan ikan

Perhatikan gambar penjual ikan di
pasar berikut ini:

Pada gambar di atas, terlihat penjual
ikan menjual berbagai macam ikan
dalam jumlah yang cukup banyak.
Agar ikan dapat bertahan lebih lama
tanpa menggunakan zat kimia yang
dilarang. Maka solusi yang tidak
tepat adalah ?.......

A. Menambahkan garam pada ikan

B. Memasukkan ikan ke dalam
pendingin

C. Mengeringkan ikan

D. Memasukkan ikan ke dalam air

Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran

Alternatif Penyelesaian Skor
jawaban

1 A 1
2 B 1
3 G 1
4 C 1
5 B 1
6 A 1
7 G 1
8 C 1
9 A 1
10 D 1
11 D 1
12 C 1
13 C 1
14 C 1
15 C 1
16 A 1
17 B 1
18 A 1
19 C 1
20 D 1

JUMLAH 20




Skor =2 x100
N

Keterangan: B= Jumlah item yang dijawab benar
N=Jumlah item soal pilihan ganda

Probolinggo, 19 Mei 2022

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti

oxs :

Mufidah, S. Pd. IDA FARIDA
T201710093

Mengetahui,



Lampiran 7

DAFTAR NAMA SISWA, NILAI PRE TEST DAN POST TEST

KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN

NO KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
NAMA SISWA NILAI NAMA SISWA NILAI
PRE POST
TEST TEST
PRE POST
TEST TEST
1 | HILDA FIRDIANA 55 50 LAILATUL RIZQI 75 85
2 | MARDIYATUL LAILI 80 100 | LAILATUL I1ZZAH 0 65
3 | MARIYA 55 100 | KHOIRUN NISA’ 70 70
4 | MASRURO 90 95 FILLAH AGUSTIN 60 60
5 | NURUL HASANAH 45 65 | ADITYAFAJRI 75 90
PRATAMA
6 | RIZARISKIYATUL 75 100 | ANDREAN 65 65
JANNAH KURNIAWAN
7 | SITIMARIA NABILA 80 80 | NAILATUR ROFI’AH 90 95
8 | M. FAUZAN 65 75 NUR WULAN 45 35
9 | TIFAKHOIROTUL 65 100 | NUR LAILI 75 80
HASANAH
10 | UMI KULSUM 95 60 NANIATUL LAILIA 65 70
SAKINAH
11 | ASYIFAFITRIA 70 100 | IMAM WAHYUDI 35 30
12 | FAIZAHRISKIA 60 100 | M. DANI ZAINAL 70 65
SUDARWATI ASYROFI
13 | AYU KRISNOWATI 70 60 M. EKO WAHYUDI 70 75
14 | ERNEST SAHANUL 70 90 MAISARO 75 50
ISLAM
15 | M. NUR KHOLIS 75 90 MUHAMMAD ARIS 30 50
MAULANA
16 | 1ZA AFKARINA 80 100 | PUTRIATUL ULA 60 70
17 | NIASUKMA 90 95 M. NOVAL 20 35
DAMAYANTI ARIYANTO
18 | MEGA YUNI ANISA 85 90 | SELFIRISKIYAH 40 40




PUTRI MAULIDA

19 | MOH. ROHIM 50 90 | SITIMASYRIFATUL 65 70
HABIBAH

20 | MUHAMMAD. TOSAN 55 85 | M.RIZQI 55 55
21 | ALDO KOLABI 45 85 | FARHAN ABADI 65 75
22 | ROHMANIA 20 100 | VINA ANGGRAINI 65 75
23 | ZAINAL ABIDIN 65 95 | FARUQ ANNABIL 55 50
24 | SYAUQI ALAWI 65 100 | YULIA 65 65
25 | SYAKRINA MALIKATUL 70 90 | SITINURAZIZAH 60 75

HIDAYAT




Lampiran 8

A. Pertemuan 1 kelas eksperimen




Lampiran 9

A. Pertemuan 1 kelas kontrol




Lampiran 10

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA (ZAT
ADITIF DAN ZAT ADIKTIF) MENGGUNAKAN MEDIA BLOGSPOT KELAS VIII
DI SMPI NAZHATUT THOLIBIN LIPRAK WETAN

Mata Pelajaran  : llImu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan  : Zat Aditif dan Zat Adiktif
Kelas VI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan menggunakan media Blogspot RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran
dengan materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa kelas VIII SMPI Nazhatut Tholibin. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.

Petunjuk :
1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (V) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Keterangan skala penilaian :
1 =tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek (V) pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/lbu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian:
TR = dapat digunakan tanpa revisi
RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
RB = dapat digunakan dengan revisi besar
PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
Format
1 | Kelengkapan RPP (membuat v

komponen-komponen RPP, yaitu
identitas, tujuan pembelajaran,
materi, metode, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan

penilaian)

2 | Penulisan RPP (penomoran, jenis, v
dan ukuran huruf)
Isi

3 | Kesesuaian indikator pembelajaran v

dengan kompetensi dasar




4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan Vv
materi yang akan diajarkan
5 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran v
penggunaan media Blogspot
6 | Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan
dengan jelas
7 | Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan
kegiatan yang dilakukan
Bahasa
8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Vv
bahasa Indonesia yang baik dan benar
9 | Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan
tidak menimbulkan pengertian ganda

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

[ TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”
M RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”
(1 RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”

(1 PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan

Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumkan alokasi waktu

kegiatan pembelajaran

Probolinggo, 19 Mei 2022

Validator

Aini Maskuro, S.Pd




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA (ZAT
ADITIF DAN ZAT ADIKTIF) MENGGUNAKAN MEDIA BLOGSPOT KELAS VIl
DI SMPI NAZHATUT THOLIBIN

Mata Pelajaran  : lImu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan  : Zat Aditif dan Zat Adiktif
Kelas VI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan menggunakan media Blogspot RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran
dengan materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa kelas VIII SMPI Nazhatut Tholibin. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.

Petunjuk:
1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (V) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Keterangan skala penilaian:
1 =tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek (V) pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/lbu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian:
TR = dapat digunakan tanpa revisi
RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
RB = dapat digunakan dengan revisi besar
PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
Format
1 | Kelengkapan RPP (membuat komponen- i

komponen RPP, yaitu identitas, tujuan
pembelajaran, materi, metode, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian)
2 | Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan Vv
ukuran huruf)

Isi

3 | Kesesuaian indikator pembelajaran dengan
kompetensi dasar

4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi
yang akan diajarkan

5 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran Vv




penggunaan media Blogspot

6 | Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan
dengan jelas

7 | Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan
kegiatan yang dilakukan

Bahasa

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Vv
bahasa Indonesia yang baik dan benar

9 | Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan
tidak menimbulkan pengertian ganda

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
[] TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”
M RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”
[1 RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”
(1 PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan
Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumkan alokasi waktu
kegiatan pembelajaran

Probolinggo, 20 Mei 2022
Validator

Aini Maskuro, S.Pd




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA (ZAT
ADITIF DAN ZAT ADIKTIF) MENGGUNAKAN MEDIA BLOGSPOT KELAS VIl
DI SMPI NAZHATUT THOLIBIN

Mata Pelajaran  : lImu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan  : Zat Aditif dan Zat Adiktif
Kelas - VIHI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan tanpa menggunakan media Blogspot RPP tersebut digunakan dalam
pembelajaran dengan materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa kelas VIII SMPI Nazhatut
Tholibin. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.
Petunjuk :
1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (V) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Keterangan skala penilaian :
1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek (V) pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian:
TR = dapat digunakan tanpa revisi
RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
RB = dapat digunakan dengan revisi besar
PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
Format
1 Kelengkapan RPP (membuat komponen- v

komponen RPP, yaitu identitas, tujuan
pembelajaran, materi, metode, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian)

2 Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan ukuran N
huruf)
Isi

3 Kesesuaian indikator pembelajaran dengan v

kompetensi dasar

4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi
yang akan diajarkan

5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran
penggunaan media Blogspot




6 Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan vV
dengan jelas

7 Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan
kegiatan yang dilakukan

Bahasa

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah v
bahasa Indonesia yang baik dan benar

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan
tidak menimbulkan pengertian ganda

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
[J TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”
M RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”
[ RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”
(] PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan
Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumkan alokasi waktu
kegiatan pembelajaran

Probolinggo, 21 Mei 2022
Validator

Aini Maskuro, S.Pd
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA (ZAT
ADITIF DAN ZAT ADIKTIF) TANPA MENGGUNAKAN MEDIA BLOGSPOT
KELAS VIII DI SMPI NAZHATUT THOLIBIN

Mata Pelajaran  : llImu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan  : Zat Aditif dan Zat Adiktif
Kelas - VIHI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan tanpa menggunakan media Blogspot RPP tersebut digunakan dalam
pembelajaran dengan materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa kelas VIII SMPI Nazhatut
Tholibin. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.
Petunjuk :
4. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (V) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Keterangan skala penilaian :
1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
5. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek (V) pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/lbu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian:
TR = dapat digunakan tanpa revisi
RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
RB = dapat digunakan dengan revisi besar
PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
6. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
Format
1 | Kelengkapan RPP (membuat v

komponen-komponen RPP, yaitu
identitas, tujuan pembelajaran,
materi, metode, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan

penilaian)

2 | Penulisan RPP (penomoran, jenis, v
dan ukuran huruf)
Isi

3 | Kesesuaian indikator pembelajaran Vv

dengan kompetensi dasar
4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan Vv




materi yang akan diajarkan

5 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran tanpa v
penggunaan media Blogspot

6 | Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan
dengan jelas

7 | Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan
kegiatan yang dilakukan

Bahasa

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah N
bahasa Indonesia yang baik dan benar

9 | Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan
tidak menimbulkan pengertian ganda

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
[1 TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”
M RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”
(1 RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”
[1 PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”
Komentar dan Saran Perbaikan
Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumkan alokasi waktu
kegiatan pembelajaran

Probolinggor, 16 Mei 2022
Validator
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Mufidah, S.Pd




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA (ZAT
ADITIF DAN ZAT ADIKTIF) TANPA MENGGUNAKAN MEDIA BLOGSPOT
KELAS VIII DI SMPI NAZHATUT THOLIBIN

Mata Pelajaran  : lImu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan  : Zat Aditif dan Zat Adiktif
Kelas - VIHI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan tanpa menggunakan media Blogspot RPP tersebut digunakan dalam
pembelajaran dengan materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa kelas VIII SMPI Nazhatut
Tholibin. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.
Petunjuk :
1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (\) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Keterangan skala penilaian :

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik
2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek (V) pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian:
TR = dapat digunakan tanpa revisi
RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
RB = dapat digunakan dengan revisi besar
PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
Format
1 | Kelengkapan RPP (membuat komponen- N

komponen RPP, yaitu identitas, tujuan
pembelajaran, materi, metode, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian)
2 | Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan v
ukuran huruf)

Isi

3 | Kesesuaian indikator pembelajaran dengan
kompetensi dasar

4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi
yang akan diajarkan

5 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran tanpa
penggunaan media Blogspot




6 | Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan N
dengan jelas

7 | Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan
kegiatan yang dilakukan

Bahasa

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah v
bahasa Indonesia yang baik dan benar

9 | Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan
tidak menimbulkan pengertian ganda

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”

RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”

RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”

PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

OO~rO

Komentar dan Saran Perbaikan
Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumkan alokasi waktu
kegiatan pembelajaran

Probolinggo, 18 Mei 2022
Validator
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Mufidah, S.Pd




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA (ZAT
ADITIF DAN ZAT ADIKTIF) TANPA MENGGUNAKAN MEDIA BLOGSPOT
KELAS VIII DI SMPI NAZHATUT THOLIBIN

Mata Pelajaran  : lImu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan  : Zat Aditif dan Zat Adiktif
Kelas - VIHI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan tanpa menggunakan media Blogspot RPP tersebut digunakan dalam
pembelajaran dengan materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa kelas VIII SMPI Nazhatut
Tholibin. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.
Petunjuk :
1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (\) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Keterangan skala penilaian :

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik
2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek (V) pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian:
TR = dapat digunakan tanpa revisi
RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
RB = dapat digunakan dengan revisi besar
PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 2 3 4 5

Format

1 | Kelengkapan RPP (membuat komponen- v
komponen RPP, yaitu identitas, tujuan
pembelajaran, materi, metode, kegiatan

pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian)

2 | Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan v
ukuran huruf)

Isi

3 | Kesesuaian indikator pembelajaran dengan Vv




kompetensi dasar

4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi N
yang akan diajarkan

5 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran tanpa v
penggunaan media Blogspot

6 | Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan Vv
dengan jelas

7 | Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan Vv
kegiatan yang dilakukan
Bahasa

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah v

bahasa Indonesia yang baik dan benar

9 | Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan v
tidak menimbulkan pengertian ganda

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
(1 TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”
M RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”
[ RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”
[] PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan

Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumkan alokasi waktu
kegiatan pembelajaran

Probolinggo, 20 Mei 2022
Validator
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Mufidah, S.Pd
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== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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JEMBER

Nomor : B-3801/In.20/3.a/PP.009/06/2022
Sifat : Biasa

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPI Nazhatut Tholibin
Liprak Wetan Banyuanyar Probolinggo

Assalamualaikum Wr Wb

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan llmu

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T201710093

Nama : IDA FARIDA

Semester . Semester sepuluh

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN
ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Penerapan Media Digital Berbasis
Blogspot Terhadap Pemahaman Siswa Kelas VIII Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif
di SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan selama 20 ( dua puluh’) hari di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/lbu M. Sanip, S. Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb

Jember, 06 Juni 2022

an. Dekan,
kil Deka%kademik,
o
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Jurnal Kegiatan Penelitian
SMPI Nazhatut Tholibin Liprak Wetan

No Waktu Pelaksanaan Deskripsi Penelitian Tanda Tangan
1 11 Mei 2022 Penyampaian surat ijin
penelitian %
2 11 Mei 2022 Koordinasi dengan Waka )
Kurikulum dan Guru IPA a Lt
o
3 14 Mei 2022 Pembelajaran kelas kontrol a [)
VIII B L1
L
4 16 Mei 2022 Pembelajaran kelas
eksperimen VIII A pﬂ
5 17 Mei 2022 Pembelajaran kelas kontrol a [)
VIII B e
L
6 18 Mei 2022 Pembelajaran kelas
eksperimen VIII A ‘Qﬂ
7 19 Mei 2022 Pembelajaran kelas
eksperimen VIII A ?ﬂ
8 23 Mei 2022 Pembelajaran kelas kontrol K
VIII B
e
9 18 Juni 2022 Meminta surat selesai

penelitian
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YAYASAN NAZHATUL MUBTADIIN
SMPI NAZHATUT THOLIBIN
LIPRAK WETAN BANYUANYAR PROBOLINGGO

Sekretariat : JI. Ky. Jamal Hasibi, Dusun Pao RT 23, RW 04, Liprak Wetan Bayuanyar Probolinggo Kode Pos : 67275

SURAT KETERANGAN
Nomor:

Yang bertanda tangan di bawah ini

a. Nama : M. Sanip, S. Pd.

b. NIP 1 0937752654200022

c. Jabatan : Kepala SMPI Nazhatut Tholibin
Dengan ini menerangkan bahwa

a. Nama : Ida Farida

b. Nim : T201710093

c. Fakultas/ Prodi : FTIK/ Tadris IPA

d. Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember

Dengan ini mengajukan Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian di SMPI Nazhatut
Tholibin Liprak Wetan, dengan Judul Penerapan Media Digital Berbasis Blogspot Terhadap
Pemahaman Siswa Kelas VIII SMPI Nazhatut Tholibin Pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif

Tahun Ajaran 2021/2022. Demikian Surat Keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Probolinggo, 18 Juni 2022
Kepala Sekolah,

M. Sanip,/S. Pd.
NIP. 0937752654200022



> DATA PRIBADI

Nama

NIM
Fakultas/Prodi
Tempat, Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Telepon/ HP

Alamat sekarang

E-mail
Nama Ibu

Nama Ayah

2003-2005
2005-2011
2011-2014
2014-2017

BIODATA PENULIS

: IDA FARIDA

: T201710093

: Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris IPA

: Probolinggo, 29 September 1999

: Perempuan

> Islam

: 082334802571

: Dusun Pao, RT 25 RW 04, Desa Liprak Wetan, Kecamatan

Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur

: idafarida290999@gmail.com
: Mushanna
: Abd. Rosyid

» RIWAYAT PENDIDIKAN

: RA Mirgotul Ulum

: M1 Mirgotul Ulum

: SMP Negeri 2 Gending
: SMA Negeri 1 Gending
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